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ABSTRAK

Firmananta, Fika. 2007. Pengaruh Empati terhadap Penyesuaian Suesil
Siswa Kelas Tiga (Tahun Ajaran 2007-2008) di Maalnas
Aliyah Nahdlatul Ulama’ Kepuharjo Karang Ploso Maja,
Skripsi, Fakultas Psikologi Universitas Islam Negg&rIN)
Malang

Pembimbing : Drs. Zainul Arifin M,Ag

Kata Kunci : Empati, Penyesuaian sosial

Perbedaan lingkungan sekolah dan pondok pesammamgkin akan
menyebabkan perbedaan sosialisasi, sikap sosialyaljpgan empati. Dalam
interaksi sosial tertentu individu akan berusahanyesuaiakan diri dan akan
menyalurkan empati sesuai wilayah sosial yang mp#ti. Berdasarkan latar
belakang tersebut, penulis merumuskan masalahif@mehi yaitu bagaimana
tingkat empati, bagaimana tingkat penyesuaian Isos@éta adakah pengaruh
antara empati terhadap penyesuaian sosial pada/siswi kelas 3 tahun ajaran
2007/2008 di MA NU Kepuharjo Karang Ploso Malang.

Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka penabalsatanjutnya
perlu diketahui tujuan penelitian ini yaitu untulengetahui tingkat empati, untuk
mengetahui penyesuaian sosial, serta untuk mepgngaruh antara kemampuan
empati terhadap penyesuaian sosial pada siswa/dsl@is 3 tahun ajaran
2007/2008 di MA NU Kepuharjo Karang Ploso Malang .

Penelitian ini dilakukan di MA Nahdlatul Ulama Kédmarjo Karangploso
Malang dengan tujuan untuk mengetahui pengarutagrigghadap penyesuaian
sosial di MA Nahdlatul Ulama Kepuharjo Karangplostalang . Metode
pengumpulan datanya menggunakan metode angketrvabs dan dokumentasi.
Angket penelitian telah diuji cobakan terhadap dljek siswa di MAN Malang |
pada siswa yang tinggal di Ponpes Al Mubarok. @8ritem diperoleh 36 item
yang valid untuk angket empati, dan dari 40 itemypsuaian sosial diperoleh 36
item yang valid dengan perhitungaroduct moment

Berdasarkan analisa penelitian didapatkan halsdgae berikut: 25,58 %
memiliki tingkat empati tinggi, 60,47 % memilikinfjkat empati sedang, dan
13,95 % memiliki tingkat empati rendah. Untuk pesiyaian sosial didapatkan
hasil 11,63 % memiliki tingkat penyesuaian sosiadi, 72,1 % memiliki tingkat
penyesuaian sosial sedang, dan 16,27 % memiligkain penyesuaian sosial
rendah. Ada pengaruh positif yang signifikan antemgati dengan penyesuaian
sosial dengan nilai,. = 4,797 pada taraf signifikan 5%. Hal ini membuktikan

hitung —
bahwa ada pengaruh antara kemampuan empati @gd&p penyesuaian sosial
(Y) di mana semakin tinggi tingkat empati yang diknseseorang maka semakin
tinggi pula tingkat penyesuaian sosialnya. Dengamikian hipotesis kerja (Hi)
diterima, sedangkan hipotesis nol (Ho) ditolak.
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ABSTRACT

Firmananta, Fika. 2007. The empathy influence on the social adjustrotthird
degree students (Academic year of 2007-2008) ofdriékah Aliyah Nahdlatul
Ulama’ Kepuharjo Karang Ploso Malang. MinithesiggTFaculty of Physcology
of Islamic State University (UIN) Malang
Guide: Drs. Zainul Arifin M.Ag
Key words: Empathy, social adjustment

The difference between the environment of schadl uslim Boarding
School might couse the differences of socializatgwotial attitude, and empathy
channel. In the certain social interaction, indial would try to adapt his or her-
self and to channel the empathy according to tlegakarea he or she resides.
Based on the background, the author formulatedebearch problems as how is
the empathy level, how is the level of social atipent, and whether there is an
influence of empathy on the social adjustment otitrade students in academic
year 2007/2008 in MA NU Kepuharjo Karang Ploso Mgla

Based on the problem formulation, the next disomsss the purpose of
the research, that is, to find out the empathyl]évesee the social adjustment and
to test the influence of empathy on the social stdpent of third grade students in
academic year 2007-2008 in MA NU Kepuharjo Karatagg® Malang .

The research was done in MA Nahdlatul Ulama Kepgahiéarangploso
Malang aiming to find out the empathy influencetbe social adjustment in MA
Nahdlatul Ulama Kepuharjo Karangploso Malang. Thethad of data gathering

used methods of questionaire, observation and dectation. The questionaire



research was experimented on 47 students of MANwMgl on students living in
Ponpes Al Mubarok. Of 40 items, 36 items is vatid édmpathy questionaire, and
of 40 items, 36 items is valid for the calculatmfimproduct moment

Based on the research analysis, the result isllasving: 25,58 % having
a high level of empathy, 60,47 % having a middielef empathy, and 13,95 %
having a low level of empathy. For the social atent, the result is that 11,63
% having a high level of social adjustment, 72, h&ing a middle level of social
adjusment and 16,27 % having a low level of soaedjustment. There are a
significant positive influence between empathy #relsocial adjustment with the

value oft,. .= 4,797 in the significant value of 5%. It is provitht there is

hitung —
influence between the empathy (X) on the socialstdjent (Y) where the higher
the empathy level owned by someone, the higherohdris social adjustment
level. Therefore, the working hypothesis (Hi) isggted, while the nul hypothesis

(Ho) is rejected.



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia tercipta sebagai makhluk sosial, artingakiimampu hidup
sendiri dan terpisah tentu akan membutuhkan sata dain untuk menjalin
interaksi dalam satu lingkungan sosial. Sebagaihtoéksosial manusia tumbuh
bersama-sama dan menjalin pola interaksi dengarmgdain baik untuk bertukar
pikiran dan menghasilkan ide dan gagasan baru dedagka mengembangkan
dan memenuhi kehidupannya. Dalam satu lingkungaralsdi dalamnya pasti
terdapat perbedaan karakter antara satu dengan lgamya. Dengan begitu
mereka akan terdorong untuk mengembangkan idedatagati dirinya.

Manusia sebagai makhluk ciptaan Allah SWT dengambammi
kelebihannya jika dibandingkan dengan makhluk hgngaitu akal dan pikiran.
Bagaimana manusia dianugerahi kemampuan ciptay ya@mampuan untuk
mengolah dan mengkreasikan sesuatu sehingga akajadit@an sesuatu yang
baru dan berguna bagi kehidupannya. Yang keduatad@mampuan rasa, yaitu
suatu kemampuan mengindra yang diakumulasikan wohekg&uatan analisa dan
logika. Kemampuan yang terakhir yaitu kemampuas&geitu bagaimana kedua
hal tersebut diatas diintegarasikan menjadi seltiratakan nyata.

Penyesuaian dan interaksi sosial dimulai dari saanusia baru
dilahirkan, yaitu di mulai dengan interaksi yangbtdas antara kedua orang tua.

Yang kemudian berkembang secara bertahap sesugardguola interaksi dan



peran individu tersebut didalam lingkungan sosiBerlu kiranya untuk

mengetahui serta mengenali pola interaksi, karehanh akan menjadikan titik

awal untuk menentukan sikap dan menyesuaikan degpgyamgkat yang ada, dan
yang terakhir akan menentukan sikap apa yang akambd sesuai dengan
lingkungan.

Dalam bahasa sehari-hari, kita mengenal istilahpatmdan empati,
perbedaan antara keduannya terletak pada intemgtaslika kita sekedar
mencoba mengetahui persoalan orang lain, makatdsiigah bersimpati, tetapi
jilka, memahaminya lebih jauh menurut cara pandaiagy wchaka kita dapat
dikatakan sedang berempati. Baron & Byrne (1997)2Ténulis :When you are
simply aware of another persons problem, you manpathy ; when you attempt
to understand that person’s subjective experieeogphaty occuirs(ketika anda
hanya menyodori masalah orang lain, anda mungkirasagan simpati; ketika
anda mencoba memahami pengalaman subyektif orangéka disitulah timbul
empati)

Tendensi ini sudah lama diperhatikan oleh filsuadike-18 David
Hume, yang mengamati "kecenderungan khas” dalanmk&aknanusia untuk
memberi pada orang lain "emosi serupa yang kitatisdatam diri kita sendiri dan
untuk menemukan dimana saja gagasan yang paliifgateel bagi kita” dalam
pikiran kita sendirf

Madrasah Aliyah Nahdlatul Ulama Kepuharjo KarangsBl Malang

sebagai lembaga pendidikan yang mengembangkan kéBsarding School”

! Danielle GollemanSocial Intelligence007. Jakarta : Gramedia Pustaka. Hal 150
% Ibid hal 155



yang menerapkan pola pendidikan terdiri dari sékaabagai Pengembangan
vokasi ilmu pengetahuan kontemporer, dan pondalanieen sebagai wadah
pengembangan kemampuan spiritual. Selain itu poémaksi akan berjalan sesuai
porsi lingkungan, dimana upaya untuk menemukanapgaan yang dimiliki
orang lain dengan diri pribadi. Setidaknya sejaudmanusaha yang dilakukan
untuk cara efektif dalam beradaptasi, apakah itlaloiepola yang diterapkan di
sekolah dan di pondok pesantren. Artinya belumutetdglam satu lingkungan
kelas, siswa-siswi akan menemukan kecocokan daameen antar individu satu
dengan yang lainnya. Begitu pula bagi santriwanrseati belum tentu akan
dapat menyesuaikan diri dengan baik di kamar tempajgal di pondok
pesantren. Atau bahkan

Perbedaan lingkungan sosial antara lingkungan akkoflengan
lingkungan pondok pesantren merupakan tantangan disga. Hal ini cukup
beralasan, karena terdapat dua atribut yang bedmde satu lingkungan sosial,
yaitu atribut sebagai siswa dan sebagai santri,amddri sini akan terdapat
perbedaan porsi dalam pola sosialisasi, situasitelapat, dan sikap sosial yang
berbeda pula. Yang menuntut perbedaan peran, dikapola pikir. Karena dua
lingkup wilayah sosial didalamnya berada dalam datgkungan, pasti akan
terjadi perbedaan peran dan sikap yang membutybdayesuaian yang berbeda
pula.

Permasalahan diatas perlu dikaji bahwa dalam pekadkpan sehari-
hari selain perangkat empati juga dipandang tidakatk pentingnya adalah

penyesuaian sosial, dengan mempertimbangkan balwak cdan warna



lingkungan serta individu yang ada didalamnya baskdeeda. Tentunya
membutuhkan pemahaman dan penyesuaian sosial yargpda-beda pula,
tentunya membutuhkan pemahaman dan penyesuaiaal gasg berbeda pula
sesuai porsi masing-masing. Sejauh mana empati akamembatani serta
membangun komunikasi yang empatik dan pada akhgegara keseluruhan akan
menciptakan sebuah pola penyesuaian yang baik.

Empati adalah akselerasi dari sikap proaktif kdenadap orang yang
kita tuju. Empati adalah semacam “kartu trup” kit@am ” mendekatkan diri”
kepada orang lain. Berempati berarti kita berusaletakukan adaptasi dengan
orang lain. Kita berusaha mempelajari orang yan@g kuju agar terwujud
keselarasan, keserasian, dan keharmonisan hubuhkakita mengharap simpati
secara spontan atau reaksi dari orang lain, erapatiesep yang mujarab.
Biasanya empati dilanjutkan dengan pengondisianudiuk meraih kesepakatan
bersama serta mendeklarasikan diri sebagai bagiaringkungan sosial. Tanpa
melakukan empati sulit bagi individu untuk mereagigan keinginannya.

Menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial artimgnselaraskan diri
secara harmonis antara sikap individu dengan asadibsial dan situasi sosial, dan
pada akhirnya mengadakan relasi sosial yang s€matgan demikian empati
merupakan salah satu reaksi yang tercipta olehvithdisebagai hasil belajar
dalam lingkungan sebagai pola penyesuaian dirntéifegkungan sosial.

Berkaca pada realitas diatas perlu kita tinjauudejaana peranan empati

untuk menjembatani solusi dari permasalahan tetsébengingat kemampuan

3Sumartono,Menjalin komunikasi otak dan Ra002. Jakarta : Gramedia



empati sangat berperan terhadap penyesuaian pammesosial seorang individu.
Perlu kita sadari bahwa kemampuan empati tiap iddikerbeda-beda, berangkat
dari asumsi bahwa setiap individu secara alamianpnayai potensi empati.

Karena empati memegang peranan sebagai dasar ateepk awal
dalam membangun kerangka serta pola penyesuaia. $disnana didasari dari
merasakan perasaan orang lain maka akan membaaogsegkyang menimbulkan
pemahaman untuk memutuskan tindakan yang sesuaganekeadaan yang
terjadi.

Dari uraian latar belakang diatas maka dapat dikethahwa empati
merupakan faktor paling penting dalam pola penyeasusosial yang baik,
bagaimana empati berpengaruh terhadap pola pengesadalah hal menarik
yang untuk diteliti dan dikaji. Oleh karena itu pés ingin membahas tentang
“Pengaruh Empati terhadap Penyesuaian Sosial pata Kelas Tiga (Tahun
Ajaran 2007-2008) di Madrasah Aliyah Nahdlatul UnKepuharjo Karang

Ploso Malang”

B. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan lahasdalam
penelitian ini adalah :
1. Bagaimana tingkat empati siswa MA Nahdlatul Ulark&puharjo
Karangploso Malang.
2. Bagaimana tingkat penyesuaian sosial siswa MA NahdUlama’

Kepuharjo Karangploso Malang.



3. Adakah pengaruh antara empati terhadap penyessaisial pada
siswa MA Nahdlatul Ulama Kepuharjo Karang ploso &faj.
C. TUJUAN PENELITIAN
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka dalam pasdm
selanjutnya perlu diketahui tujuan penelitian. Agajpujuan penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui tingkat kemampuan empati MA Nahdl&lama’
Kepuharjo Karangploso Malang.
2. Untuk mengetahui tingkat penyesuaian sosial siswaNédhdlatul Ulama’
Kepuharjo Karangploso Malang.
3. Untuk menguji pengaruh antara kemampuan empatiadem pola
penyesuaian sosial siswa MA Nahdlatul Ulama’ Keph&arangploso

Malang.

D. MANFAAT PENELITIAN
Pada akhirnya harapan dari penelitian dan kajianadelah dapat
menghasilakan sesuatu yang bermanfaat bagi seimaia yaitu :
1. Bagi penulis ; sebagai wacana untuk memperluas asaw dan
pemikiran tentang dunia pendidikan.
2. Bagi lembaga ; sebagai informasi dim peningkatariu pendidikan di
PTN khususnya UIN.
3. Bagi perkembangan ilmu : untuk menambah kahasaraah kdjian
keilmuan di bidang psikologi khususnya psikologingielikan dan

psikologi sosial.



4. Praktis : sebagai bahan pertimbangan terhadap ip@melang ada
relevansinya dengan masalah diatas, serta sebalgan bnformasi bagi
masyarakat bahwa dalam kehidupan sosial di butuhkaanya

kemampuan berempati agar tercipta suatu pola peaigsyang baik.

E. Orisinilitas Penelitian

Sudah banyak penelitian terdahulu yang menelitiatem empati dan
penyesuaian sosial. Salah satunya adalah padat@engtrdahulu yang pernah
dilakukan oleh Nurul Lail Rasyidatul Maghfiroh yangerjudul “Pengaruh
berempati terhadap hubungan interpersonal saroddok Pesantren Mahasiswa
Al Husna Jemur Surabay&”.

Pada penelitian tersebut, penulis berusaha mengpkgk keterkaitan
keduanya sebagai satuan perangkat dalam pola kstefaomunikasi, serta
mengaktualisasikan diri dengan individu lain dangkungan sekitar. Pada
penelitian ini empati menjadi salah satu indikapendukung dalam proses
hubungan intrpersonal, dimana semakin tinggi tihgk@apati seseorang, maka
akan semakin baik pula pola hubungan interpersgaalarena dalam hubungan
interpersonal terkandung aspek pola hubungan ddigengan cara mengadakan
kontak dengan isi pikiran orang lain. Yang secaragéung membutuhkan rasa
untuk memehami dan merasakan orang lain, aspakrikandung dalam empati.
Secara umum Kkorelasi keduanya dikatakan saling umduggkan atau

mutualisme.

* Nurul Lail. RM. Pengaruh berempati Terhadap Hubungan Interpers@08@5 (skripsi)



Pada penelitian terdahulu lainnya oleh Mina Fadhildtami yang
berjudul “Hubungan antara rasa percaya diri dengamyesuaian sosial pada
remaja di SMK YP “Tujuh Belas” 2 Malany” Pada penelitian ini yang
menekankan pada hubungan percaya diri sebagai lsdbussep diri untuk
mendukung pola penyesuaian sosial, karena setiagivido dalam
mengembangkan kemampuan sosial tidak lepas daairbaga dengan konsep
diri yang mendasarinya. Karena di dalam konsep diencakup aspek
kemampuan yang mempengaruhi pola penyesuaian ghitiupan yang meliputi
keberanian, kemandidrian, dan kepercayaan diri.

Dengan melakukan pendekatan Kasus, peneliti beudaksntuk
mengembangkan kesimpulan dari penelitian terdahulDengan cara
mengembangkan lebih lanjut dengan berdasarkan yaag baru. Dengan kata
lain pendekatan ini bersif&eplikasi Pengembangan

Oleh karena itu peneliti melakukan penelitian yédmegjudul pengaruh
empati terhadap penyesuaian sosial . hal ini ddakukarena peneltian yang

mempertemukan dua variabel tersebut belum pernakutan sebelumnya.

® Mina Fadhilah UHubungan antara percaya diri dengan penyesuiaiazia@003.(skipsi)
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KAJIAN TEORI

A. EMPATI
1. Pengertian Empati

Empati berasal dari katampatheiayang berarti ikut merasakan. Istilah
ini pada awalnya digunakan para teoretikus estetikduk kemampuan
pengalaman subyektif orang lain. Kemudian padanat@?0-an, seorang ahli
psikologi amerika E.B.Tichener, untuk pertama kainmenggunakan istilah
“mimikri motor” untuk istilah empati. Istilah Tichener yang dikutgalam
Golleman (1999: 139) menyatakan bahwa empati bedssa peniruan secara
fisik atas beban orang lain, yang kemudian menik#@ubperasaan serupa dalam
diri seseorang, yang kemudian menimbulkan peragaag serupa dalam diri
seseoran§.

Sebenarnya, kata dalam bahasa jerEiafuhlung yang pertama dirujuk
dalam bahasa inggris pada tahun 1909 sebagai kata“émpati”, secara lebih
harfiah artinya “merasa ke dalam”, menunjukkan pgm batiniah perasaan
orang lain. Sebagaimana telah dikatakan Theodgrpsl.iyang mengimpor kata
“Empati” ke dalam bahasa inggfis.

Kata ini secara harfiah berarti “merasa terlibafeeling into).
Pentingnya empati atau merasa terlibat dalam kdraani ini biasanya

dihubungkan dengan pembahasan mengenai persepskeaampuan salam

® Gollemanpanielle Emotional Intelligencd 999. Jakarta : Gramedia Pustaka. Hal 139
" Golleman.Daniell&osial Intelligenc£007. Jakarta : Gramedia Pustaka. Hal 77



mendengarkan. Diyakini pula unsur primer dalam gq@ss persona yang akurat
adalah empafi.

Menurut Stewart. L. Tubbs dan Sylvia Moss dalam S&libandy,
melibatkan &xperiencing the others perception...... that is, seaing feeling
things as the others dde%

Dalam psikologi dewasa ini, kata “empati” digunakdadam tiga arti
yang berbeda : mengetahui perasaan orang lain:salema apa yang dirasakan
orang lain; dan memberikan respon belas kasih deph&esusahan orang lain.
Ketiganya menggambarkan rangkaian berurutan 1s2ysa memperhatikan anda,
saya merasa bersama anda, dan karena itu, saiyalaknintuk and&’

Truax & Carkhuff (dalam Goldstein 1980) menjelaskapa itu empati,
menurut penjelasan mereka yang panjang, empatlatistelah kita tahu tentang
beberapa kebutuhan-kebutuhannya, beberapa keimg@abeberapa prestasi dan
beberapa kegagalan. Kita menyadari diri kita sebaganan’hidup dan
tinggal’dengannya seolah-olah seperti cerita pokidddam novel,...seperti
karakter yang ada dalm novel tersebut, kita ménjaehgerti tentang indivdu
melalui sudut pandangnya, kerangka pemikirannya,rkemperoleh pemahaman
dan pengalamannya dari waktu ke waktu, sehinggaalaoieitu semua Kkita
memahami mereka dan seolah-olah semua hal temdividu merupakan bagian

dari diri kita...."™!

8 Subandy I. IdySirnanya Komunikasi Empatik999. Jogjakarta : Kanisius hal 15
9 .
Ibid hal 16
12 Golleman.D Sosial Intelligenc007. Jakarta : Gramedia Pustaka. Hal 77
! Safaria, TIntepersonal IntelligenceCetakan | 2005. Jogjakarta : Amara Book hal. 49



Secara sederhana bisa disimpulkan bahwa empatiradamahaman kita
tentang orang lain berdasarkan sudut pandang, giifsgkebutuhan-kebutuhan,
dan pengalaman orang tersebut. Untuk itulah sikapaé sangat dibutuhkan di
dalam proses bergaul dan pertemanan agar terayptauhgan yang bermakna
dan salaing menguntungkan

Empati menurut Patton, memposisikan diri pada téngrang lain.
Memang tidak mudah, namun perlu jika anda memilisa kasih kepada orang
lain, memahami orang lain, memperhatikan mereka, bierarti bahwa kita
membutuhkan waktu untuk mendekatkan sebagai hay ylpat mempererat
ikatan persahabatan dan menunjukkan kesediaan oembantut?

Gagasan bahwa empati menuntut tindakan berbagi iememiliki
riwayat yang panjang dalam psikologi. Satu teandilpaling awal, William Mc
Dougall, pada tahun 1908 mnegusulkan bahwa selangpati” keadaan fisik
orang pertama dibangkitkan dalam diri orang kedbalapan puluh tahun
kemudian Leslie Brothers mengajukan pendapat bahemahami emosi orang
lain menuntut bahwa kita mengalami emosi yang séengan kadar tertentu. Dan
pada 1992 Robert Levenson dan Anna Reuf, yang ratap kemiripan detak
jantung pada partner-partner yang memiliki dislemaiosi, mengajukan pendapat
bahwa kemiripan fisiologis ini bisa menjadi basispati**

Preston dan De Waal, dalam golleman berpendapatebdhlam momen

empati, baik emosi maupun pikiran kita dipersiapkapanjang jalur yang sama

12 EQ pengembangan sukses lebih bermakna, PatridenP2002, PT. Mitra Media Published,
hal. 159

3 1bid hal 468



dengan orang lain. Mendengar teriakan ketakutanodang lain, secara spontan
kita memikirkan apa yang mungkin menyebabkan radaitt mereka. Dari
perspektif kognitif, kita berbagi “representasi’ med, suatu rangkaian gambar,
asosiasi dan pikiran tentang kesusahan méfeka.

Penularan emosi dalam kaitan dengan kesusahnamg lain akan
membangkitkan keadaan intens yang sama dengan ddiempengamat
sebagaimana halnya dalam diri orang yang mengal@asusahan, dengan
memperlembut batas antar diri dan orang lain. Dalmpati, si pengamat
mengikuti keadaan emosi serupa meskipun lebih lenmamun tetap
mempertahankan batas diri dengan orang lain yadas;'fe

Menurut Golleman, empati adalah memahami perasaan ntasalah
orang lain, dan berfikir dengan sudut pandang naerekenghargai perbedaan
perasaan orang mengenai berbagathal.

Demikian halnya Hurlock, Empati merupakan suam&mpuan untuk
meletakkan diri sendiri dalam posisi orang lain denghayati peran tersebt.

Chaplin (1986: 165), mendefinisikan bahwa empatalad : 1).
Pemroyeksian perasaan sendiri pada suatu kejas@n, obyek alamiah atau
karya estetis. 2).Realisasi dan pengertian tegh&@hutuhan dan penderitaan
pribadi lain*®

Empati adalah merasakan emosi orang lain kelinfeehogis sekaligus

mental, terbangun pada berbagi keadaan batin daing tarian biologis ini

! Golleman, DaniellSosial Intelligenc007. Jakarta : Gramedia Pustaka. Hal 78

' |bid hal. Hal 78

'8 Golleman, Daniell&€motional Intelligencd 999. Jakarta : Gramedia Pustaka. Hal 219
" Hurlock , ElizabethAdolescence Developmeiibkyo Mc Graw Hill Hal 39

18 3. P.Chaplinkamus lengkap Psikologiakarta : Rafindo Persada hal. 165



muncul ketika siapapun berempati dengan orangskaing pelaku empati berbagi
keadaan fisiologis orang dengan siapa ia menyddamnasdirinya. Prinsip
umumnya, semakin sama keadaan fisiologis dua opauiz momen tertentu,
semakin mudah mereka bias merasakan perasaansatansama laif®

Empati sangatlah penting sebagai sistem pemandusigenyang
menuntun kita di tempat kerja tetap baik. EmpaiiHesekadar untuk bertahan
sebab empati sangatlah penting untuk menghasilkaerj& istimewa dalam
bidang-bidang pekerjaan yang menitik beratkan miarifis

Kemampuan mengindra perasaan seseorang sebelunbegaagmgkutan
mengungkapkannya merupakan intisari empati. Oramgng mengungkapkan
perasaan mereka melalui kata-kata. Sebaliknya,kaenemberitahu kita melalui
nada suara, ekspresi wajah, atau cara-cara nohvixioamya. kemampuan
memahami cara komunikasi yang samar ini dibangas kécakapan-kecakapan
yang lebih mendasar, khususnya kesadaran s#ti &warengsdan kendali diri
(self contro). Tanpa kemampuan mengindra diri sendiri atau agenjagar
perasaan itu tidak mengombang-ambingkan kita. Dedganikian kita akan peka
terhadap suasana hati orang lain. Empati adalatu stecenderungan untuk
merasakan sesuatu yang dilakukan orang lain arntdaika dalam situasi orang
lain tersebut. Karena empati, orang menggunakaaspannya dengan efektif

didalam situasi orang lain, didorong oleh emosimg@olah-olah dia ikut

9 Golleman, Daniell&osial Intelligenc€007. Jakarta : Gramedia Pustaka. Hal 34
% Golleman, Daniell&ecerdasan Emosi Untuk Mencapai Puncak Presgg05. Jakarta
Gramedia hal 221



mengambil bagian dalam gerakan-gerakan yang disakwkang lain. Di sini ada
situasi feeling into a person or thirig™

Stern menambahkan bahwa kita tak bisa lagi " migfilkdran kita sebagai
begitu independent, terpisah dan terisolasi ". ma@lth-alih kita harus melihat
pikiran kita sebagai sesuatu yang " dapat ditemlaggara terus-menerus
berinteraksi seolah-olah bergantung dengan suatarikyang tak terlihat ". pada
tingkat tak sadar, kita selalu ada dalam dialoggdarsiapapun berinteraksi, setiap
perasaan kita dan cara kita bergerak terselarag&agan mereka. Paling tidak
untuk saat tersebut kehidupan mental kita diciptak@rsama, dalam suatu
matriks yang saling terka&it

Empati adalah akselerasi dari sikap proaktif ketidnadap orang yang kita
tuju. Empati adalah semacam “kartu trup” kita dalamendekatkan diri” kepada
orang lain. Berempati berarti kita berusaha melakukdaptasi dengan orang lain.
Kita berusaha mempelajari orang yang kita tuju amgawujud keselarasan,
keserasian, dan keharmonisan hubungan. Jika kitagmaeap simpati secara
spontan atau reaksi dari orang lain, empatilahpreseg mujarab. Biasanya
empati dilanjutkan dengan pengondisian diri untudraih kesepakatan bersama
serta mendeklarasikan diri sebagai bagian dariklingan sosial. Tanpa
melakukan empati sulit bagi individu untuk mereadikan keinginannya. Bagai

pngguk merindukan bulan atau bertepuk sebelah tanga

L Golleman, DanielleEmotional Intelligencd999. Jakarta : Gramedia Pustaka.hal 214
22 Golleman, DaniellSosial Intelligenc®007. Jakarta : Gramedia Pustaka. Hal 57



Empati dilandasi oleh kesadaran posisional dimataarkembayangkan
diri kita berada pada posisi orang lain yang tggimmusibah atau kesulitan.
Terbayang dalam pikiran bahwa apa yang dialamigolan tidak mustahil akan t
terjadi pada diri kita, karena roda kehidupan mentidak selamanya berputar
pada satu sisi safd.Seperti yang dijelaskan dalam surat ali imron dy#l yang
berbunyi :

1-{ doo-a

Artinya: Jika kamu (pada perang Uhud) mendapat,|lkaka Sesungguhnya
kaum (kafir) itupun (pada perang Badar) mendapka lyang serupa.
dan masa (kejayaan dan kehancuran) itu kami pdaili diantara
manusia (agar mereka mendapat pelajaran); dan a@updiah
membedakan orang-orang yang beriman (dengan oramg-okafir)
supaya sebagian kamu dijadikan-Nya (gugur sebagiaihada’ dan
Allah tidak menyukai orang-orang yang zaffm

Jadi kesadaranlah yang membedakan empati dengaapen emosi
(emotional contagion). Dengan kesadaran berempat® dapat menimba
pengalaman bagaimana mereduksi gejolak emosi @atx@tistiva yang sama
menimpa kita. Upaya menghayati apa yang dilakukaang lain akan
memperkaya kognisi kita terhadap berbagai hal yengdi dalam kehidupan,
yakni bahwa sesuatu yang menimpa kita saat iningebga adalah bagian dari

apa yang telah dialami orang I&mh.

% Hude, M. DarwiEmosi penjelajahan religio-psikologis tentang maawslam al quran
Jakarta: Rineka Cipta hal 15

24 Yunus, Mahmud afsir Quran Karim. Cetakan 31973. Jakarta: PT.Hidakarya Agung
% M. Darwis HudeOp. cithal 15



Dalam pandangan islam, empati dibenarkan separjafegn konteks
meringankan beban penderitaan orang lain, tetaparbuberarti boleh ikut
tenggelam dalam kesedihan yang berlarut-1&fut.

Empati berarti munculnya kerelaan diri untk mengiadunia orang
lain. Kita seolah-olah meninggalkan diri sendiriwkhmenjadi orang lain. Kita
berusaha menarik simpati orang lain dengan har&ganmampu meluluhkan
hatinya. Orang yang sukses adalah ketika ia mamgnebarkan empati-empati
kepada orang lain secara apik tanpa merendahkanseidiri dan tanpa
mengorbankan orang lain. Empati bukan sifat "matijiltetapi kepiawaian
seseorang dalam membaca dan menyesuaikan diri rdeargag lain. Empati
berarti munculnya kesadaran untuk selalu menghargaig lain

Berdasarkan beberapa uraian diatas dapat disimpulkhwa empati
adalah suatu kemampuan yang dimiliki oleh seseotarigk dapat memahami
perasaan dan pikiran orang lain tanpa harus mk#basecara nyata dalam
perasaan dan pikiran orang tersebut. Artinya, sitigsisebut lebih jelas dirasakan
sebagai situasi orang lain dari pada situasi serfsi#seorang tidak mengalami
suatu peristiwa yang saat itu dialami dan dirasakéeh orang lain, tapi
diharapkan mampu untuk memahami peristiwa tersgkatdilihat dari sudut
pandang orang lain.

Berdasarkan uraian di atas hadits yang berkaitagateempati adalah

yang berbunyi :

%8 |pid hal 16
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Artinya : “Rasulullah SAW. Bersabda, perumpamaangrorang mukmin dalam
saling mencintai, mengasihi, dan membantu bagasiedn tubuh, bila
salah satu anggota tubuhnya sakit maka seluruhotadggibuhnya turut
merasa sakit, seperti tidak bisa tidur dan demarR.(Ahmad dan
muslim dari Nu'man bin basyf}

Cany lam Ay OIS e sald 5l
Artinya :“Orang mu’'min terhadap mu’min lainnya iagaikan struktur bangunan
yang saling menopang antara yang satu dengan garig iHR. Ahmad
dan Muslim dari Nu'man bin Basyff)

Berdasarkan hadits diatas dijelaskan bahwa rasagahenolong tidak
akan terwujud jika tidak disertai dengan rasa séeetaan dan sepenanggunngan.
Oleh karena itu, saling tolong menolong sesama imusukan hanya sekedar
tuntunan namun merupakan anjuran. Karena pada dtaki, dua orang yang

bersaudara di jalan Allah telah mengikat janji asaintuk berpegang dengan

manhaj(metode) islam, dalam perkataan dan perbuatan.

2. Perkembangan Empati
Berdasarkan hasil studi ditemukan bahwa akar engmgiat dilacak
sejak masa bayi. Pada saat bayi lahir, bayi akajartggu bila mendengar bayi
lain menangis. Respon tersebut oleh beberapa @mggiap sebagai tanda-tanda

awal empati. Para ahli psikologi perkembangan amakemukan bahwa bayi

?"HR. Ahmad dan muslim dari Nu’man bin basyir dalasdul Qadir Ahmad ‘Atha’ Adabun
Nabi. Pustaka Azami
28 |bid



merasakan beban stress simpatetik, bahkan sebelymtdrsebut menyadari
bahwa keberadaannya terpisah dari orang lain. Bayniliki reaksi akan adanya
gangguan itu ditujukan padanya. Bayi menangisdikk lain menangfs.

Pelajaran pertama kita tentang empati telah dimpdala masa bayi,
ketika masih ditimang oleh ibu atau ayah kita. dkaemosi yang pertama Kali
dialami ini akan menjadi landasan untuk pembelajaentang kerjasama dan
syarat-syarat agar dapat diterima dengan baik dgaemainan keanggotaan
sebuah kelompo®

Menurut Hoffman, mengemukakan bahwa perkembangampat
terbagi dalam empat tingkatan dalam masa perkenabandividu, yaitu :

a. Pada umur satu tahun, anak mulai memahami padwyaiapabila melihat
anak lain jatuh dan menangis.

b. Pada awal usia dua tahun, anak-anak mulai memabamva perasaan
orang lain berbeda dengan perasaannya, sehinggdehitapeka terhadap
syarat-syarat yang mengungkapkan perasaan orang lai

c. Pada akhir masa kanak-kanak, anak dapat merasakandsaraan suatu
golongan, misalnya kaum miskin, kaum yang tertinds orang-orang
yang terkecil di masyarakZt.

Dari beberapa uraian mengenai perkembangan empptt ddiambil
kesimpulan bahwa perkembangan empati dimulai pa@dahayi. Tingkat empati
seseorang akan semakin meningkat dengan bertandbalusia, karena

kemampuan pemahaman prespektif juga meningkatrbardangan usia.

2 Golleman, Danielle. Emotional Intelligence. 1998karta: Gramedia Pustaka. Hal 138
“Ibid . Hal 219
%! Ibid hal 137-139



3. Ciri-ciri atau Karakteristik Empati

Empati menekankan pentingnya mengindra perasaag ¢amn sebagai
dasar untuk membangun hubungan sosial yang selatdlf awarenesgerfokus
pada pengenalan emosi sendiri, dalam empati panmgi dialihkan kepada
pengenalan emosi orang lain. Semakin seseorang etang emosi sendiri,
semakin ia terampil membaca emosi orang lain. Berdemikian empati dapat
dipahami sebagai suatu kemampuan mengindera perdsaiaperspektif orang
lain 3

Salah satu karakteristik yang dimiliki individu wijukkan dengan
adanya kemampuan untuk mengetahui perasaan oreamgSkperti yang telah
diungkapkan oleh Golleman bahwa kunci untuk memalmerasaan orang lain
adalah mampu membaca pesan non verbal: nada bgenak-gerik, ekspresi
wajah dan bahasa tubuh lainnya. Sedangkan kemanmpembaca perasaan dari
isyarat non verbal akan membuat individu lebih pamthlam menyesuaikan diri
secara emosional, lebih populer, lebih peka danambergauf®

Golleman menyebutkan bahwa ciri-ciri atau karaktéei orang
berempati tinggi adalah :

a. lkut merasakan sharing feeling yaitu kemampuan untuk mengetahui
bagaimana perasaan orang lain, hal ini berartviddimampu merasakan
suatu emosi, mampu mengidentifikasi perasaan deamg

b. Dibangun berdasarkan kesadaran diri, semakimk#iagetahui emosi diri

sendiri semakin kita terampil membaca emosi oraing |

%2 Golleman, Daniell&€motional Intelligence1999. Jakarta: Gramedia Pustaka. Hal
* Ibid hal 136



c. Peka terhadap bahasa isyarat, karena emosi lehbing sgiungkapkan
melalui bahasa isyarat@n verba).

d. Mengambil peranrfle taking, empati melahirkan perilaku kongkrit

e. Kontrol emosi, menyadari dirinya sedang beremgatgk larut dalam
masalah yang sedang dihadapi oleh orang*fain.

Menurut Golleman, ada empat kemampuan empati yandikd oleh
para star performer adalah :

a. Memahami orang lain, yaitu mengindera perasaarsparadan prespektif
orang lain, serta menunjukkan minat-minat aktihéelap kepentingan-
kepentingan mereka.

b. Mengembangkan orang lain, yaitu mengindera kebutwnanglain intuk
perkembangan dan meningkatkan kemampuan mereka.

c. Memanfaatkan keragaman, yaitu menumbuhkan kesempgas®mpayan
melalui keragaman pada banyak orang.

d. Kesadaran politik, yaitu membaca kecenderunganalsgsilitik yang
seimbang”

Golleman mengemukakan 3 ciri-ciri kemampuan emyeatig harus dimiliki

sebagai bagian dari kecerdasan emosional antara lai

a. Mendengarkan bicara orang lain dengan baik, artinga&vidu mampu
memberi perhatian dan menjadi pendengar yang baik degala

permasalahan yang diungkapkan orang lain kepadanya

% Golleman, Daniell&€motional Intelligence1999. Jakarta: Gramedia Pustaka. Hal
% Golleman DanielleKecerdasan Emosi Untuk Mencapai Puncak Pres@6b. Jakarta
Gramedia Pustaka. Hal 219



b. menerima sudut pandang orang lain, artinya individumpu memandang
permasalahan dari titik pandang orang lain sehirgjgan menimbulkan
toleransi dan kemampuan menerima perbedaan.

c. peka terhadap perasaan orang lain, artinya indivdumpu membaca
perasaan orang lain dari isyarat verbal dan nobaleseperti nada bicara,

ekspresi wajah, gerak gerik, dan bahasa tubuh igamgf

Inti empati adalah mendengarkan dengan telinga yemala dengan baik
dan tepat. Mendengarkan dengan baik diperlukan raecautlak demi
keberhasilan suatu aktifitas. Orang yang tidak tapendengarkan adalah orang
yang acuh tak acuh dan tak peduli, yang pada mgilya membuat orang lain
enggan berkomunikasi lagi. Mendengarkan adalah sangkah pertama adalah
menyajikan gambaran bahwa kita terbuka untuk megat&an. Dan orang yang
tampaknya mudah diajak bicara adalah orang yangetier mendengar lebih
banyak. Mendengarkan dengan baik dan mendalam sami@ya dengan
memperhatikan lebih daripada yang dikatakan, ya#lehgan mengajukan
pertanyaan-pertanyaan, atau mengulang-ulang dekafankata sendiri apapun
yang kita dengar guna memastikan bahwa kita mangeitdisebut dengan
mendengar “aktif”. Tanda bahwa kita benar-benar deagarkan orang lain
dengan baik adalah menaggapinya dengan tpat.

Kemampuan mengindra perasaan seseorang sebelunbegaamgkutan

mengatakannya merupakan intisari empati. Orangngaranengungkapkan

*® |bid Hal.404
37 Golleman, Danielle Kecerdasan Emosi Untuk Mencapai Puncak Prest@6b. Jakarta
Gramedia Pustaka. Hal 224



perasaan mereka lewat kata-kata. Sebaliknya, merekaberitahu kita lewat
nada suara, ekspresi wajah, atau cara-cara noralviinnya. Kemampuan
memahami cara-cara komunikasi yang samar ini dioangtas kecakapan-
kecakapan yang lebih mendasar, khususnya kesadaraself awarengsdan
kontrol diri (self contro). Pada tingkat paling rendah, empati menpersyamnatk
kemampuan membaca emosi orang lain, pada tatartmg pinggi, empati
mengharuskan kita mengindra sekaligus menanggdmitilean atau perasaan
orang lain yang tidak diungkapkan lewat kata-kBigataran paling tinggi empati
adalah menghayati masalah-masalah atau kebutulbamuken yang tersirat
dibalik perasaan orang laif.

Setiap orang mempunyai kemampuan yang berbeda dadaempati.
Reaksi empati terhadap orang lain seringkali berttas pengalaman masa lalu.
Seseorang biasanya akan merespon pengalaman ararggtara lebih empatik
apabila ia memiliki pengalaman yang serupa, sesgoaian meliliki kemiripan
pengalaman kualitas emosi.

Berdasarkan uraian-uraian diatas dapat disimpubkdmva tingkat tinggi
rendahnya empati seseorang sangat tergantung péadssi syang terjadi,
pengalaman subyek dan objek respon empati. Secatanu seseorang lebih
menunjukkan empati kepada orang yang lebih kesarpaagalaman dengan
dirinya dari pada orang yang berbeda. Semakin tikgggampuan sesorang dalam
berpikir imajinatif, sadar akan pengaruh seseor@madap orang lain, dapat

mengevaluasi motif-motif orang lain, pengetahuantaieg motif-motif dan

% Golleman, DanielleOp. citHal 214-215



perilaku orang lain serta rasa pengertian sosidkan#dapat dikatakan bahwa

seseorang memiliki kemampuan empati yang tinggi.

4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Empati
Dikemukakan oleh Hoffman (Golleman, 1999;204), éakaktor yang
mempengaruhi seseorang dalam menerima dan membpédtieadalah sebagai
berikut :
a. Sosialisasi
Soaialisasi dapat mempengaruhi empati melalui peangermainan
memberikan peluang kepada anak untuk mengalammss) emosi,
membantu untuk lebih berfikir dan memberikan pedamakepada orang
lain, serta lebih terbuka terhadap kebutuhan odang sehingga akan
meningkatkan kemampuan berempati anak. Modela @dsagaan yang
diberikan pada anak-anak tidak hanya dapatmenkabutespon pro-
sosial, tetapi juga dapat mengembangkan perasgaatieshalam diri anak
b. Mood dan feeling
Apabila seseorang dalam situasi perasaan yang , baiaka dalam
berinteraksi dan menghadapi orang lain akan lebik berta menerima
keadaan orang lain.
c. Proses belajar dan identifikasi
Dalam proses belajar, anak belajar membetulkaroresgspon khas dari
situasi yang khas, yang disesuaikan dengan penayaag dibuat oleh

orang tua atau penguasa lainnya. Apa yang tefadajiari anak di rumah



pada situasi tertentu, diharapkan anal dapat mekemaya pada waktu
yang lebih luas.

d. Situasi atau tempat
Pada situasi tertentu seseorang dapat bererepdii haik dibandingkan
dengan situasi yang lain.

e. Komunikasi dan bahasa
Komunikasi dan bahasa sangat mempengaruhi seseodaigm
mengungkapkan dan menerima empati.

f. Pengasuhan
Lingkungan yang berempati dari suatu keluarga sanganbantu anak

dalam menumbuhkan empati dalam dirifiya.

5. Aspek-aspek yang Terkandung dalam Empati
Menurut Mussen (dalam.Safaria) "mereka mampu meryamang lain,
memandang segala sesuatu tidak seperti merekanBaaka sering memodifikasi
perilakunya dengan mempertimbangkan kebutuhan dizat wrang lairf°
Fesbach (dalam Safaria) Empati adalah sejenis pmmaah perspektif
yang mengacu pada "respon emosi yang dianut bersimadialami individu
ketika ia mempersepsikan reaksi emosi orang l&mnipati mempunyai 2 aspek

komponen kognitif dan satu komponen afektif. Duengonen kognitif itu adalah

% Golleman, Daniell&€motional Intelligence1999. Jakarta: Gramedia Pustaka. Hal 204
0 Safaria, Tinterpersonal IntelligenceCetakan I. 2005. Jogjakarta : Amara Book.



a. Pertama, kemampuan individu mengidentifikasi databedkan perasaaan
orang lain.
b. Kedua, kemampuan individu mengasumsikan perspaigifg lain.

c. Satu komponen afektif adalah kemampuan dalam kensifan emost!

B. Penyesuaian Sosial
1. Pengertian
Aristoteles berpendapat, bahwa manusia adalahn' politicon ", yaitu
makhluk sosial yang hanya menyukai hidup bergolorgjau sedikitnya mencari
teman untuk hidup bersama, lebih suka daripadgptsendirf?

Apakah yang menyebabkan manusia ini umumnya lehika shidup
bersama? Beberapa ahli sosiologi telah mengada&aalifan dan antara lain
mereka berpendapat, bahwa hidup berteman itu adbdhrkarena :

1. naluri, ialah kehendak yang menggerakkan tiap mandan hewan
lainnya terlepas dari perhitungan akal. Kehendak timbul dengan
sendirinya teristimewa dalam waktu bahaya dan manusencari
keselamatan badan. Antara lain kita mengenal naheiarikan diri,
mengusir (menjauhkan sesuatu dari dirinya sendimgin mengetahui,
membela atau mempertahankan diri, keinginan berarkakendak

bersatu, keinginan memiliki, kechendak membangunsgiagainya.

*Lbid, Hal. 45
2 Shadily H. Sosiologi Untuk Masyarakat Indonesied93, Jakarta: Rineka Cipta, hal. 56



2. karena perasaan badan ; panas, dingin, lapar degaaya yang akan
membawa manusia kepada golongan manusia dimanaakanan, dan
sebagainya mudah terdapat.

karena perhitungan untuk mencapai keuntungan, ryasadalam
perekonomian bagi manusia yang telah maju carahigaf?

Piaget beranggapan bahwa setiap organisme hidapiriin dengan dua

kecenderungan fundamental yaitu, adaptasi dan isegn

1. Adaptasi
Adaptasi dapat dilukiskan sebagai kecenderungan admaw setiap
organisme untuk menyesuaikan diri dengan lingkundfaatenderungan
adaptasi ini mempunyai dua komponen atau proseg kamplementer

yaitu :
a) Asimilasi, yaitu kecenderungan organisme untuk o&inu
lingkungan guna menyesuaikan dengan dirinya.
b) Akomodasi, yaitu kecenderungan organisme untuk airubrinya
sendiri guna menyesuaikan diri dengan sekitarnya.
2. organisasi, dilukiskan sebagai kecenderungan bawsatiap organisme
untuk mengintegrasi proses-proses sendiri menjgslies-sistem yang

koheren'

3 Shadily, H. Sosiologi Untuk Masyarakat Indonesi993, Jakarta: Rineka Cipta, hal.113-114

a4 Monks, F.l. Knoers, AMD dan Haditono, Sri Rahayul990). Psikologi Perkembangan,
pengantar dalam berbagai bagiannya¥ogyakarta :Gajah Mada Univesity Press
hal209-210



hubungan antara adaptasi dan organisasi. Dua prosedersifat
komplementer. Bila suatu organisme mengadakan ma@graektifitasnya, maka ia
mengasimilasi kejadian baru pada struktur yang s dan mengakomodasi
yang sudah ada pada situasi baru. Piaget menankakiala proses tadi sebagai
factor biologis. Alasannya ialah bahwa kedua prdadsselalu ada pada semua
organisme hidup. Dua kecenderungan ini merupakan lsturunan. Bagaimana
bekerjanya kedua proses ini dalam diri suatu osgaaitertentu, tergantung pada
lingkungan dan pengalaman belajar organisme ter&ebu

Mengapa orang menyesuaikan diri?, pada dasarnyay orenyesuaikan
diri karena dua alasan utama. Pertama, perilakugden memberikan informasi
yang bermanfaat. Kedua, kita menyesuaikan diri farmgin diterima secara
social serta untuk menghindari celaan.

Menurut Sarlito perilaku penyesuaian diri adgRis, pertama adalah
mengubah tingkah laku agar sesuai dengan lingkudganyang kedua adalah
mengubah lingkungan agar sesuai dengan tingkah Reayesuaian jenis pertama
dalam psikologi lingkungan dinamakadaptasi dan jenis kedua dinamakan
adjustment?®

Menurut istilah dalam Kamus Bahasa Indonepienyesuaian berasal
dari katasesuaiyang artinya sama benar, cocok, serasi, pas, datagp Dan
sosial artinya sesuatu yang menyangkut aspek kefadmanusia’’

Schneider (dalam Gunarsa, 1989:93) mengemukakan wabah

penyesuaian diri merupakan suatu proses mental tadegkah laku yang

**bid hal.211
% sarwono, Sarlito WPsikologi lingkungan1992. Jakarta: Gramedia. Hal. 108
4" Kamus Bahasa Indonesia ; Ejaan Yang Disempurnakéarta : Rineka Cipta



mendorong seseorang untuk menyesuiakan diri seRrajan keinginan yang
berasal dari dalam diri sendiri, yang dapat ditarioleh lingkungannya. Jadi
penyesuaian diri adalah reaksi seseorang terhalgsangan-rangsangan dari
dalam diri maupun dari luar diri individtf

Hurlock mendefinisikan penyesuaian sosial sebagabekhasilan
seseorang untuk menyesuaikan diri dengan orang pgame umumnya dan
terhadap kelompok khususnya. Seseorang yang dapatesuaikan diri dengan
baik mempelajari keterampilan sosial, seperti kepuan untuk menjalin
hubungan secara diplomatis dengan orang lain, tealan maupun orang yang
tak di kenal sekalipun. Sehingga sikap orang kihadap mereka menyenangkan.
Biasanya orang yang berhasil melakukan penyessaisial, dengan baik pula ia
akan mengembangkan sikap sosial yang menyenang&perti kesediaan untuk
membantu orang lain, meskipun mereka sendiri mangakesulitan. Mereka
tidak terikat pada diri sendif.

Kartono mendefinisikan penyesuaian sosial denganyadkesanggupan
untuk mereaksi secara efektif dan harmonis terhadalitas dan situasi sosial,
dan bisa mengadakan relasi sosial yang sehat.nBsghargai pribadi lain, dan
menghargai hak-hak sendiri dalam masyarakat. Besgaol dengan orang lain
dengan jalan membina hubungan persahabatan yaatkek

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penyesusoaral adalah

usaha untuk mencapai keharmonisan pada diri seteligan cara mencari dan

8. Gunarsa, SinggiRsikologi Perkembangan Anak dan Ren§89. Jakarta: BPK Gunung
Mulia. Hal 93

9 Hurlock, ElizabettPsikologi Perkembangan Anak dan Rents§@7 jilid 1. Jakarta : Erlangga
hal. 287

* Kartono, KartiniPsikologi Sosial1989. Yogyakarta Pustaka pelajar. Hal 267



menemukan respon yang sesuai yang kemudian akzawai kepada lingkungan
sebagai wadah untuk aktualisasi diri individu. Resfaik atau buruk secara
sederhana dapat dipandang sebagai upaya individuk umereduksi atau
menjauhi ketegangan dengan cara memelihara kongisg lebih wajar.
Penyesuaian adalah sebagai suatu proses ke amahganbyang harmonis antara
tuntutan internal dan tuntutan eksternal.

Seseorang yang melakukan penyesuaian sosial, ibeliart menjalin
persaudaraan dan persahabatan dengan orang-ag@da di sekitarnya. Allah
SWT menyebut orang yang berhasil menjalin persaasiasebagailul albaab

(orang yang berakal) hal ini disebutkan dalam Ata@@usurat Al Ra’du ayat 21
S s T T s EL
%)Lw;}-‘;)ngﬁ&")v.’ﬁ) /)y:&.:jyﬁo‘hf:’m

Artinya :“ Dan orang-orang (ulul albaab) yang menghubungkan apa-gang
allah perintahkan supaya dihubungkan (menjalin padaraan), dan
mereka takut kepada Allah dan takut kepada hisad-{ng buruk.”
(QS Ar Ra'du 213}

Manusia berinteraksi dengan lingkungan sosialnymada dalam
berinteraksi dengan lingkungan sosialnya akan lierjaubungan antara satu
dengan yang lain dengan berbuat baik antar sesamasma maka akan terbentuk
suatu interaksi atau penyesuaian sosial yang Ikzak. juga dengan hubungan
dengan Allah, dan Allah menyukai orang-orang yarggbbat baik antara

sesamanya. Hal ini sesuai dengan firman Allahndedarat Al Qashash ayat 77

sebagai berikut :

*L Yunus, MahmudOp. cit



Artinya :Dan carilah pada apa yang Telah dianugerahkan Alleépadamu
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu lupakan
bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuaiklad (kepada
orang lain) sebagaimana Allah Telah berbuat baikp&damu, dan
janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bunsuSgguhnya Allah
tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan.

Sementara itu, seseorang muslim dapat dikatakanilikikemampuan
penyesuaian sosial yang baik jika ia mampu memahdemi mengamalkan

beberapa sikap sosial yang di sebutkan dalam haaliisSAW sebagai berikut :

PN P B L D GO W T g T P B PLESPUL ICAST SUSTNN JOVS
SAY) 5L aadle AN QA B S LA, K Tk e (eldh g
OS2 e s B AL 5, AU LA 8 AT S, LUl S

[l ol ] anal (fse B20 2l

Artinya : “Dan Abu Hurairah RA ; Rasulullah SAW bersabda :athngsiapa
melepaskan dari seorang muslim atau kesusahan dumé&ka Allah
akan melepaskan dia dari kesusahan dunia dan akhi@an
barangsiapa yang menutup seseorang muslim, maksh Alkan tutup
dia dunia dan akhirat, dan Allah akan menolong seseg selama ia
mau menolong saudaranya.” (HR.Muslith)

Dari beberapa seseorang tersebut, dapat disimpbldana penyesuaian

sosial adalah usaha seseorang untuk mencapai kafaem pada diri sendiri dan

*2Yunus, Mahmuap.,cit

*HR Muslim dari Abu Hurairah RA dalam ‘Atha’, Abd@adir AhmadAdabun Nahi1992.
Jakarta: Pustaka Azam



lingkungannya. Respon penyesuaian baik atau buedlara sederhana dapat
dipandang sebagai upaya individu untuk mereduksi atenjauhi ketegangan dan
untuk memelihara kondisi-kondisi yang wajar aggradaliterima oleh lingkungan
sosialnya.

2. Ciri-ciri Penyesuaian Sosial

Kemampuan manusia dalam berinteraksi dengan lirggamya
tergantung pada pola penyesuaian diri dan penempdianya di dalam
lingkungan. Yaitu adanya penyesuaian sosial sesgoyang dikatakan baik,
sedang, maupun kurang dengan menggunakan ukutantteyang dapat menilai
bagaimana suatu penyesuaian sosial berlangsung.

Hurlock mengemukakan bahwa ada empat kriteria untekentukan
sejauh mana penyesuaian diri individu secara sdsegmpat kriteria tersebut
adalah :

a. Penampilan nyata
Perilaku sosial yang sesuai dengan nilai standamiyeoknya dan dapat
memenuhi harapan kelompoknya. Bila perilaku sesgpraeperti yang
dinilai berdasarkan standar kelompok, dia akarridige menjadi anggota
kelompok

b. Penyesuaian diri terhadap berbagai kelompok
Mampu menyesuaikan diri dengan baik terhadap barbajompok, baik
kelompok teman sebaya atau kelompok orang dewasear&® sosial

dianggap sebagai orang yang dapat menyesuaikaarm&ag.



C.

Sikap sosial

Dapat menunjukkan sikap yang menyenangkan terhamapg lain,
terhadap partisipasi sosial, dan terhadap peradalgen kelompok sosial.
Bila ingin dinilai sebagai orang yang dapat mengésan diri dengan baik

secara sosial

. Kepuasan pribadi

Untuk dapat menyesuaikan diri dengan baik secasdalsoseorang
individu harus puas terhadap kontak sosialnyatddmdap peran yang
dimainkan dalam situasi sosial, baik sebagai pgnmmaupun sebagai
anggota?

Sedangkan Lawton (dalam Hurlock) mengemukakan duhgiri yang

dapat digunakan untuk mendeskripsikan dan menitmgyang berpenyesuaian

baik, yaitu :

1.

2.

Mampu dan bersedia menerima tanggung jawab yan@isgsngan usia
Berpartisipasi dengan gembira dalam kegiatan yasgas untuk tingkat
usia

Bersedia menerima tanggung jawab yang berhubungamgad peran
mereka dalam hidup

Segera menangani masalah yang menuntut penyelesaian

Senang memecahkan dan mengatasi berbagai hamlaatgmgngancam

kebahagiaan

** Hurlock, ElizabetiPsikologi Perkembangan Anak dan Ren§a7 jilid 1. Jakarta : Erlangga

hal. 287



6. Mengambil keputusan dengan senang, tanpa konflik tdapa banyak
nasihat

7. Tetap pada pililhannya sampai diyakinkan bahwéailiitu salah

8. Lebih banyak memperoleh kepuasan dari prestasa ygata daripada
prestasi yang imajiner

9. Dapat menggunakan pikiran sebagai alat untuk meekea cetak biru
tindakan, bukan sebagai kal untuk menunda atau mnsheyi suatu
tindakan

10. Belajar dari kegagalan dan tidak mencari-cari alasduk kegagalan

11.Tidak membesar-besarkan keberhasilan dan menemykaada bidang
yang tidak berkaitan

12.Mengetahui bagaimana bekerja bila saatnya bekeja lbrmain jika
saatnya bermain

13. Dapat mengatakan "tidak” dalam situasi yang memymiten kepentingan
sendiri

14.Dapat mengatakan "ya” dalam situasi yang pada ayaimenguntungkan

15.Dapat menunjukkan amarah secara langsung bilanggneng atau hak-
haknya dilanggar

16.Dapat menunjukkan kasih sayang secara langsungadenara dan
takaran yang sesuai

17.Dapat menahan sakit dan frustasi emosional billa per

18. Dapat berkompromi bila menghadapi kesulitan

19. Dapat memusatkan energi pada tujuan yang penting



20.Menerima kenyataan bahwa hidup adalah perjuangag tek kunjung

berakhir®®

3. Faktor-faktor dalam Penyesuaian Sosial

Banyak hal yang menyebabkan atau menjadikesaalmengapa individu
menyesuaiakn diri dengan lingkungannya. Antara:lain

1. Kurangnya informasi
Orang lain merupakan sumber informasi yang penti&gringkali
mereka mengetahui yang tidak kita ketahui; dengelaknkan apa yang
mereka lakukan kita akan memperoleh manfaat dariggt@ahuan
mereka.

2. Kepercayaan terhadap kelompok
Faktor utamanya adalah apakah individu memperdajaimasi yang
dimiliki oleh kelompok atau tidak. Oleh karena itsemakin besar
kepercayaan individu kepada kelompok sebagai sumb@masi yang
benar, semakin besar pula kemungkinan intuk me@ayesu diri
terhadap kelompok.

3. Kepercayaan yang lemah terhadap penilaian diriisend
Salah satu factor yang mempengaruhi keyakinan iohaiterhadap
kecakapannya adalah tingkat kesulitan penilaiarg yd@ihuat. Semakin

sulit penilaian tersebut, semakin rendah rasa pargang dimiliki

% Hurlock, ElizabetiPsikologi perkembangan Suatu Pendekatan Sepafjantang Kehidupan.
1999. Jakarta : Erlangga. Hal 258



individu dan semakin besar kemungkinan bahwa den akengikuti
penilaian orang lain.

. Rasa takut terhadap celaan

Alasan utama komformitas yang kedua adalah demi peesteh
persetujuan, atau menghindari celaan, kelompok

Rasa takut terhadap penyimpangan

Rasa takut diapandang sebagai orang yang menygnpeatupakan
faktor dasar hampir dalam semua situasi sosial.

. Kekompakan kelompok

Konformitas juga dipengaruhi oleh eratnya hubungatara individu
dengan kelompoknya.

. Kesepakatan kelompok

Faktor yang sangat penting bagi timbulnya konfaamitadalah
kesepakatan pendapat kelompok.

. Ukuran kelompok

Bila kelompok bertindak sebagai suatu kesatuan,lgnindividu
tanbahan dalam kelompok tersebut tidak akan menkabyengaruh.
Tetapi tambahan penilaian lepas dari orang di kelompok dapat
meningkatkan konformitas

. Keterikan pada penilaian bebas

Individu yang benar-benar terikat pada penilaiafalse akan lebih

enggan menyesuaikan diri dengan kelompok yangwanan. Bila ia



menyatakan pendapatnya secara terbuka, dia akaakisetarikat pada
pendapat itu.
10. Keterikatan terhadap nonkonformitas
Tipe keterikatan yang agak berbeda menyagkut garkanformitas itu
sendiri. Individu yang karena satu hal dan lain hidbk menyesuaikan
diri pada percobaan-percobaan awal cenderung tep#da perilaku
konformitas ini>°
Adapun faktor dalam penyesuaian social yang diupkga oleh
Hurlock terdiri dari :
a. Faktor fisik dalam penyesuaian sosial :

1). Kondisi jasmaniah
2). Perkembangan, kematangan, dan penyesuaian diri

b. Faktor psikologis dalam penyesuaian sosial :

1). Pengalaman
2). Belajar

3). Determinasi diri
4). Konflik

c. Faktor lingkungan dalam penyesuaian sosial angama |

1). Pengaruh rumah dan keluarga

2). Hubungan orang tua dengan anak
3). Hubungan saudara

4). Masyarakat

5). Sekolah

6). Budaya dan aganfa

°% Sarwono, Sarlito W. 200Psikologi sosialJakarta
" Hurlock, ElizabettOp.cit 258-259



C. Pengaruh Empati terhadap Penyesuaian Sosial

Secara umum emosi memainkan peranan yang sederpigdimg dalam
kehidupan, maka penting diketahui bahwa bagaimamggruh perkembangan
emosi terhadap penyesuaian pribadi dan sosial. &eemosi, baik yang
menyenangkan ataupun yang tidak menyenangkan, murglanteraksi sosial.
Melalui emosi seseorang akan belajar mengubalkprdgar dapat menyesuaikan
diri dengan tuntutan dan ukuran sosfal.

Emosi merupakan sumber penilaian diri dan soSjabkaling bertautan
layaknya empati sebagai sumber konsep penilaian séindiri dan peilaian
terhadap orang lain, yang secara tidak langsung al@wvujudkan tindakan dan
prilaku bersifat selaras dan sesuai dengan apadibagapkan oleh orang lain dan
lingkungan sosial.

Pelajaran pertama kita tentang empati dimulaksejasih bayi, ketika kita
masih ditimang oleh ibu atau ayah kita. Ikatan emaag pertama kali dialami
ini akan menjadi landasan untuk pembelajaran tgntarja sama dan syarat-
syarat agar dapat diterima dengan baik dalam paanaitau keanggotaan sebuah
kelompok. Seberapa banyak kita menguasai pelajaeg@utar emosi ini ikut
menentukan tingkat kecakapan sosial fita

Kelancaran interaksi sosial sangat bergantung padeainmentyang
spontan. Bila dua orang mulai bercakap-cakap, rael@kgsung masuk kedalam

situasi sepeti dansa yang menuntut keselarasam,irmengharuskan sinkronisasi

%8 Hurlock, ElizabettPsikologi Perkembangan Anak dan Rent§87jilid 1. Jakarta : Erlangga
hal. 211

> Ipid hal 211

% Golleman, DanielleKecerdasan Emosi Untuk Mencapai Puncak Pres@6b. Jakarta
Gramedia Pustaka. Hal 218



gerak serta sikap tubuh, sikap saling menyelaragkanini muncul di luar
kesadararf’

Empati adalah radar sosial kita. Tanpa kepekaparsdtu orang dapat
“terasing”. Tuli nada emosi dapat menyebabkan kédak sosial. Entah akibat
salah menafsirkan persaan atau tumpulnya perasaag lyerakibat rusaknya
hubungan. Salah satu wujud kurangnya empati adakatika Kkita
menyamaratakan orang lain bukannya memandang sebdigidu yang unik®?

Empati merupakan kemampuan dasar untuk bekerja aregub semua
kecakapan sosial. Kecakapan ini meliputi :

1. Memahami orang lain : mengindra perasaan-perasaapetspektif orang
lain, serta menunjukkan minat aktif terhadap keiagi dan kepentingan-
kepentingan mereka.

2. Orientasi melayani : mengantisipasi,mengakui, demenuhi kebutuhan-
kebutuhan orang lain.

3. Mengembangkan orang lain : mengindra kebutuhangotam untuk
berkembang dan meningkatkan kemampuan mereka.

4. Memanfaatkan keragaman : menumbuhkan kesempatampgasan
melalui keragaman pada banyak orang.

5. Kesadaran politik : membaca kecenderungan politdsiaé dalam

masyarakat

®bid hal 219
%2 Golleman, Daniell&osial Intelligenc2007. Jakarta : Gramedia Pustaka. Hal 78
% Golleman, Daniell®p. cit haP19



Kemampuan manusia dalam berinteraksi dengan lirggumya
tergantung pada pola penyesuaian diri dan penempdianya di dalam
lingkungan. Yaitu adanya penyesuaian sosial sesgoyang dikatakan baik,
sedang, maupun kurang dengan menggunakan ukutantteyang dapat menilai
bagaimana suatu penyesuaian sosial berlangsung

Empati adalah akselerasi dari sikap proaktif ketidnadap orang yang kita
tuju. Empati adalah semacam “kartu trup” kita dalamendekatkan diri” kepada
orang lain. Berempati berarti kita berusaha melakukdaptasi dengan orang lain.
Kita berusaha mempelajari orang yang kita tuju amgawujud keselarasan,
keserasian, dan keharmonisan hubungan. Jika kitagmaeap simpati secara
spontan atau reaksi dari orang lain, empatilahpreseg mujarab. Biasanya
empati dilanjutkan dengan pengondisian diri untudraih kesepakatan bersama
serta mendeklarasikan diri sebagai bagian dariklingan sosial. Tanpa
melakukan empati sulit bagi individu untuk mereagigan keinginanny?

Empati menawarkan umpan balik dan mengidentifikasiutuhan orang
lain untuk berkembang. Sedangkan penyesuaian sosiyediakan kesempatan
untuk berinteraksi dan pola kebiasaan yang telsntlikan oleh sesama anggota
sosial sebagai kesatuan penyesuaian perilaku dgragakan yang dapat diterima
oleh keompok sosial tersebut.

Dalam pola perilaku sosial yang diungkapkan olehrlddl terdapat

empati sebagai bagian dari pola perilaku dalanasitsosial. Yang saling terkait

%4 Menjalin otak dan Ras®002 . Jakarta Gramedia. Hal 125-126



dengan kemurahan hati sebagaimana bersedia untbagbelengan orang lain
dan sikap tidak mementingkan diri sendiri

Proses tersebut dapat kita kenal dengan prosesaksiesosial yang
mempunyai porsi besar dalam aktualisasi diri dalangkungan. Dengan
kelebihannya manusia mempunyai kekuatan dalam naemgaykan diri bahwa
dia dapat melakukan apa saja dengan kelebiharbtegrd@engan kekurangannya,
manusia dapat mengambil apa yang dipelajari dagkliingan untuk menutupi
kelemahannya tersebut, kemudian pengalaman yaagatidari lingkungan juga
berpengaruh pada pemahaman, pengertian, cara dikagiuk tingkah laku
selanjutnya.

Dalam empati mengandung sikap serta penyesuaiagadeingkungan
sosial. Menurut Gerungan, sikap adalah kecenderupgeensial untuk bereaksi
dengan cara tertentu ketika individu dihadapkarasithulus yang menghendaki
adanya respon, respon tersebut dalam bentuk kpgfe&si, maupun kon&Si

Secara bersamaan empati dan penyesuaian sosiadnsafuan utuh dari
perangkat sosial. Empati menciptakan kemampuanngialeyang khas dari
individu sebagai kesadaran emosi. Kesadaran enmosial dengan penyelarasan
diri terhadap aliran perasaan yang ada terus ddiarsetiap individu.kemudian
mengenali bagaiman emosi-emosi membentuk persegliran, dan perbuatan

kita. Dari kesadaran ini muncullah kesadaran ldahwa perasaan lita

® Hurlock, ElixabethPsikologi Perkembangan Anak dan Rent§a7 jilid 1. Jakarta : Erlangga
hal. 211
% Gerungan, W. Psikologi Sosial.(Bsndung, Refikatdwulia,2002 )hal 149



berpengaruh terhadap terhadap mereka yang berhamdiag berinteraksi dengan
kita.

Seseorang yang unggul dalamkecakapan ini selalar s&@n emosinya,
bahkan sering dapat mengenali kehadiran emosi-eihosian merasakannya
secara fisik. la dapat mengartikulasikan perasamaspan itu, selain

menunjukkan ekspresi sosialnya yang sé8uai

D. Hipotesis

Menurut Winarsunu, hipotesis didefinisikan sebagatu dugaan
sementara yang diajukan seorang peneliti yang bgpemyataan untuk diajukan
kesahihannya.

Ada 2 jenis hipotesis yang digunakan dalam peaalitini, yaitu
hipotesis kerja atau hipotesis alternatif (Ha)gyamenyatakan adanya hubungan
antara variasi X dan Y, dan hipotesis nihil atapohesis nol (Ho) yang
menyatakan tidak adanya hubungan antara variaberhddap variabel Y.

Berdasarkan pemikiran diatas, maka hipotesis ialicdd:

1. Hipotesis alternatif (Ha)
Bahwa ada pengaruh antara kemampuan empati terhzetagesuaian
sosial

2. Hipotesis Nol (Ho)

Bahwa tidak adanya pengaruh empati terhadap pesigessosial

%7 Golleman, Daniell&ecerdasan Emosi Untuk Mencapai Puncak Pre@6b. Jakarta
Gramedia Pustaka hal 86
®® |bid hal 86



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Dalam penelitian ini menggunakan metode kuantjtaléin rancangan
penelitian yang digunakan adalah analisis regrésjuan dari penelitian ini
adalah untuk menemukan ada tidaknya pengaruh engrhadap penyesuaian
sosial. Dan apabila ada, berapa besarnya pengartdn [serarti atau tidaknya
pengaruh itu, lebih tepatnya rancangan penelitiamienggunakan uji pengaruh

keadaan pertama diperkirakan menjadi penyebab keafgi®

B. Indentifikasi Variabel
Istilah Variabel merupakan istilah yang tidak pérhkatinggalan dalam
setiap jenis penelitian yang menjadi titik perhatidalam suatu penelitian.
Sutrisno Hadi mendefinisikan variable sebagai gejaing bervariasf Dalam
penelitian ini variabel yang digunakan adalah sabberikut :
1. Variabel bebas adalah faktor sebab. Variabel belaéem penelitian ini
adalah Empati (X).
2. Variabel terikat adalah konsekuensi atau faktabatk Variabel terikat

dalan penelitian ini adalah penyesuaian sosial ()

%9 Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian. Edisi\0DB.Jakarta : Rineka Cipta Hal.270
% |bid Hal 118



C. Definisi Operasional

Definisi operasional dapat juga berarti batasan atahs secara
operasional dan batasan operasional merupakan gearegrti dari konstruk agar
tidak memberikan pengertian lain.

Definisi operasional dari setiap variabel adalah :

1. Empati : empati adalah memahami perasaan dan ahasedng lain, dan
berfikir dengan sudut pandang mereka, menghargdiedaan perasaan
orang mengenai berbagai Hal.

2. Penyesuaian Sosial : keberhasilan seseorang unarkyesuaikan diri
dengan orang lain pada umumnya dan terhadap kelokipsusnyd?

D. Populasi dan Sampel

Populasi merupakan keseluruhan dari subjek pemfitiadapun dalam
penelitian ini populasi yang digunakan adalah s#lwiswa siswi kelas 11l MA
Nahdlatul Ulama Kepuharjo Karang ploso Malang yéegumlah sekitar 44
siswa.

Dasar pertimbangan pemilihan populasi adalah sikelas 11l MA
Nahdlatul Ulama Kepuharjo karang Ploso Malang mamgpi karakteristik yang
sama (homogen) dalam usia sekolah rata-rata 1@kt Untuk kelas satu tidak
diikut sertakan dengan alasan karena siswa kel@sar masuk ajaran baru di

Madrasah Aliyah Nahdlatul Ulama Kepuharjo Karangplodan masih

"> Golleman, DEmotional Intelligencd 999. Jakarta : Gramedia Pustaka. Hal 219
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membutuhkan adaptasi dan penyesuaian diri dengarlabe maupun dengan
siswa lainnya.

Menurut Arikunto apabila subjeknya kurang dari 1l@@jh baik diambil
semua sehingga penelitiannya merupakan penelitgulasi. Akan tetapi jika
jumlah subyeknya besar dapat diambil antara 10-18t& 20-25 % atau lebth

Adapun dalam penelitian ini sampel yang digunakaada siswa siswi
kelas XI MA Nahdlatul Ulama Kepuharjo Karangplosa@lishg yang berjumlah
44 siswa yang terdiri dari kelas Il IPA sejumlab diswa, Il IPS sejumlah 15,
dan Il Keagamaan sejumlah 17 siswa

Tehnik atau pengambilan sampel yang digunakan dakanelitian ini
adalah sampel total, yaitu dilakukan dengan jalamberikan kemungkinan yang
sama bagi individu yang menjadi anggota populagikudipilih menjadi anggota

sampel penelitian.

E. Metode dan Instrumen Penelitian
Metode pengumpulan data adalah cara yang digunakan peneliti
dalam mengumpulkan data penelitian, antara lain :
1. Observasi
Metode observasi atau metode pengamatan adalarat&kegemusatan
perhatian terhadap suatu obyek dengan menggunahamuls alat indera. Jadi,

mengobservasi dapat dilakukan melalui penglihaggamdengaran, peraba, dan

" Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian. Edisi\0DB.Jakarta : Rineka Cipta Hal.134



pengecap™ Tujuan dari observasi adalah untuk mendapatkam téatang suatu

masalah sehingga diperoleh pemahaman atau seblagaurduk pembuktian
terhadap informasi atau keterangan yang dipera@bblsmnya.

Observasi sangat mendukung dalam penelitian initdera sebagai
tambahan bagi peneliti untuk menganalisa data yetah diperoleh melalui
angket. Observasi ini dilakukan apabila belobamyak keterangan dimiliki tentang
masalah yang diselidiki, observasi ini diperlukamulk menjajaginya dan dari
hasil observasi dapat diperoleh gambaran yang lelals tentang permasalahan
yang ada dengan cara observasi sistematis ataamengnggunakan instrumen
pengamatalf. Observasi dilakukan terhadap siswa siswi MA NatudlUlama
Kepuharjo Karangploso Malang khususnya siswa dis¥ais Il berkaitan dengan
penyesuaian Sosial siswa di sekolah khususnyala kian pada waktu istirahat

serta di dalam pondok.

2. Metode Angket
Angket atau kuesioner adalah sejumlah pertanyaatulite yang
digunakan untuk memperoleh informasi dari resportd#am arti laporan tentang
pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui
Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitasgyaligunakan oleh
peneliti dalam pengumpulan data agar penelitiaih leludah dan hasilnya lebih

baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistesmsghingga mudah diol&h

"5 Suharsimi ArikuntoProsedur PenelitiarEdisiVl.2006.Jakarta : Rineka Cipta Hal.156
®Ibid Hal.156-157
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Pada penelitian ini digunakan skala psikologi, Azwaengemukakan tiga aspek
dari skala psikologi :

1. Skala berisi pertanyaan atau pernyataan yang mepcadknulus yang tidak
langsung mengungkap indikator perilaku yang betsatag. Karena itu
subjek tidak tahu persis arah jawaban, sehinggaljaw yang diberikan
bersifat proyektif yaitu berupa proyeksi dari peias atau kepribadiannya.

2. Karena atribut psikologi tidak diungkap secara $amg, maka skala
psikologi selalu berisi banyak item. Kesimpulanakdrir sebagai satu
diagnosis dicapai setelah seluruh item direspon.

3. Respon tidak dikategorikan sebagai benar atau ,sséshua jawaban dapat
diterima®

Penelitian ini menggunakan dua macam skala psikolaytu skala
empati dan penyesuaian sosial.

1. Skala empati

Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini ablakkala empati
dengan jumlah pernyataan 40 item, dan masing-maksagliakan empat pilihan
jawaban secara rinci.

Skala yang disusun peneliti berdasakan teori yangg#apkan oleh
Golleman dari tiga aspek yaitu mendengarkan bicaeang lain dengan baik,
menerima sudut pandang orang lain, dan peka tept@dag lairf®

Skala sikap berisi pernyataan-pernyataan sigtpude statemetyaitu

suatu pernyataan mengenai objek stkapdapun bentuk skala dalam penelitian

“Azwar. SyaifudinTes Prestasi ; fungsi dan pengemband®99. Yogyakarta: pustaka Pelajar
8Golleman, DEmotional Intelligence1999. Jakarta: Gramedia Pustaka. Hal 404



ini adalah kuisioner pilihan gandegltiple choic¢ dengan 5 alternatif jawaban,
yaitu SS (sangat setuju), S (setuju), N (antargjsedan tidak/ragu-ragu), TS
(tidak setuju) dan STS (sangat tidak setuju).
Pilihan jawaban netral atau ragu-ragu (N) ditiacaKaerdasarkan
alasafi*
a. Memiliki arti ganda (belum memberi jawaban) atapatguga netral.
b. Jawaban ragu-ragu menyebabkan adanya central tndeffect
(kecenderungan menjawab yang ada ditengah-tenggh sa
c. Tidak adanya jawaban di tengah, secara tidak lampgsubjek akan
memberi jawaban yang pasti kearah setuju dan sdaku.
Pada skala ini terdiri 2 macam pernyataan yaitmysaanfavourable
(berisi hal positif mengenai objek empati atau g terhadap sikap yang
akan diungkap) dan pernyataanfavourable(berisi hal negatif mengenai obyek
sikap yang bersifat tidak mendukung atau kontréadap sikap yang akan
diungkap.
Skor yang diberikan pada setiap kategori respon $$3S, STS) adalah

sebagai berikut:

Tabel 3.1
Skoring Skala Sikap Empati
Kategori respon Skor item favourabel | Skor item unfaourabel
SS 4 1
S 3 2
TS 2 3
STS 1 4

81 Azwar. SyaifudinTes Prestasi ; fungsi dan pengemband®99. Yogyakarta: pustaka Pelajar

Hal 98
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Skala tersebut dijabarkan dalam tabel spesifikasi alue printsebagai

berikut:
Tabel 3.2
Blue Print Skala Empati
Aspek Indikator Deskriptor No. Itern

EMPATI | Mendengarkar » Favourable
1. mendengarkan  orang

bicara orang lain dengan baik dap3,9,31
menanggapinya dengan
lain. tepat..

2. mendengarkan dengar,2,6,
telinga yang tertala32,39
dengan baik.

* Unfavourable

1. tidak  mendengarkan,8,10,

orang lain dengan baik37,38

dan tidak
menanggapinya dengan
tepat pula 4,7,34

=)

2. tidak mendengarka
dengan telinga yang
tertala dengan baik

Menerima « Favourable 12,13,14
1. mampu menerima 40
sudut pandang perbedaan orang lain
2. mampu memposisikan
orang lain. diri pada situasi orang | 11,18
lain.

* Unfavourable
1. tidak mampu menerima
perbedaan orang lain. | 15,16,19

2. tidak mampu 36
memposisikan diri padé
situasi orang lain 17,33

1S4




Peka terhadap
perasaan

orang lain.

Favourable
1. mampu mengindra

perasaan orang lain
sebelum yang
bersangkutan
mengungkapkannya.

. ikut merasakansharing

feeling bagaimana
perasaan orang lain.

Unfavourable
1. tidak mampu

mengindra perasaan
orang lain, sebelum
yang bersangkutan
mengatakannya

. tidak mampu merasaka

perasaan orang lain

23,24,26

29,30

27,28,35

21,22,25

Jumlah

40

2. Skala penyesuaian sosial

yang berjumlah 40 item. Terdiri dari aspek penaampihyata, penyesuaian

terhadap kelompok, sikap sosial, dan kepuasanl $dsia

nyata, mampu mnyesuaikan diri terhadap kelompoknpomyai sikap sosial,
serta kepuasan dalam lingkunngan sosialnya Dagmpat indikasi tersebut

kemudian dikembangkan dan dimodifikasi menjadi reégu pertanyaan yang

berjumlah 40 item.

8 Hurlock, ElizabetiPsikologi Perkembangan Anak dan Ren§a7 jilid 1. Jakarta : Erlangga

hal. 287
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Skor yang diberikan pada setiap kategori responggasetuju, setuju,

tidak setuju, sangat tidak setuju) adalah sebagy#u:

Tabel 3.3
Skoring Skala Penyesuaian Sosial

Kategori respon Skor item favourabel | Skor item unfaourabel
SS 4 1
S 3 2
TS 2 3
STS 1 4

Skala penyesuaian sosial dijabarkan dalam tababseberikut

Tabel 3.4
Sebaran Item Skala Penyesuaian Sosial
Variabel Indikator Deskriptor No. Item
Penyesuaian Penampilan « Favourable 1,5,7
1. perilaku sosial yang
Sosial Sosial sesuai dengan standaf
kelompok
2. dapat memenuhi 3,9
harapan kelompok
» unfavourable
1. tidak dapat bertindak | 6,8,
sesuai dengan standaf
kelompok.
2. tidak dapat memenuhi
harapan kelompok. | 2,4,10




Penyesuaial
terhadap

kelompok

favourable
1.

Unfavourable
1.

2.

mampu menyesuaikar
diri dengan teman
sebaya
mampu menyesuaikar
diri dengan berbagai
kelompok.

tidak mampu
menyesuaikan diri
dengan teman sebaya
tidak mampu
menyesuaiakn diri
dengan berbagai
kelompok.

17,15

11,13,19

16,20

12,14,18

Sikap Sosial

favourable
1.

2.

3.

unfavourable
1.

mampu menunujukkan
sikap yang
menyenangkan
terhadap orang lain.
paritisipasi dalam
kelompok.

berperan dalam
kelompok sosial

tidak mampu
menunjukkan sikap
yang menyenangkan
terhadap orang lain.
tidak mampu
berpartisipasi dalam
kelompok.

tidak dapat berperan
dalam kelompok
sosial.

21,24

26,28

23

22

25,2729

30




Kepuasan « favourable 33,37,39
1. puas terhadap kontak
sosial sosial.
2. puas terhadap peran
yang dimainkan dalam 31,35
situasi sosial.
* Unfavourable
1. tidak puas terhadap
kontak sosial. 34,40
2. tidak puas terhadap
peran yang dimainkan 32,36,38
dalam situasi sosial.

Jumlah 40

3. Wawancara

Wawancara menurut Hadi (1993) adalah metode pengampdata
dengan jalan tanya jawab sepihak yang dikerjakamgale sistematik, yang
berlandaskan kepada tujuan penyelidi€amlasan digunakannya wawancara
karena dengan wawancara akan diperoleh keterangarsuimber secara lebih
mendalam. Selain itu wawancara metode wawancarandkgn sebagai
pelengkap metode pengukuran lain. Wawancara dilkulkepada guru
bimbingan konseling berjumlah satu orang serta aisBerjumlah 5 orang.
Wawancara yang dilakukan berkisar tentang Empatip@éayesuaian sosial siswa

Pada penelitian ini peneliti menggunakan pedomamvamaara tidak
terstruktur, yaitu pedoman wawancara yang hanyauaegaris besar yang akan

ditanyakarf® Subjek interview adalah siswa kelas tiga dan sepgairu.

8 Rahayu, lin Tri & Ardani, Tristiadi ArdiObservasi dan WawancatMalang:Bayumedia.
2004).hal. Hal 63
8 Suharsimi,Arikunta. Prosedur PenelitiarEdisiVi.2006.Jakarta : Rineka Cipta Hal 231



4. Dokumentasi

Dokumentasi dari asal katanya dokumen, yang arthm@ng-barang
tertulis. Di dalam melaksanakan metode dokumenpasieliti menyelidiki benda-
benda tertulis seperti buku-buku, majalah-majalalokumen, peraturan —
peraturan, notulen rap&t

Dalam penelitian ini bukti-bukti dan dokumentashgadi dapat adalah
berupa data siswa mulai dari kelas 1 sampai kelatat guru dan karyawan,
sarana dan prasarana di Madrasah Aliyah Nahdldtuhd Kepuharjo Karang

Ploso Malang.

F. Validitas dan Reliabilitas
1. Validitas

Validitas mempunyai arti sejauh mana ketepatan kdgermatan suatu
alat ukur dalam melakukan fungsinya sebagai alat. &uatu istrumen dikatakan
mempunyai validitas tinggi apabila alat tersebutjal@nkan fungsi ukurnya dan
memberikan hasil yang sesuai dengan tujuan penagtiur

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkarkéhgevalidan atau
keshohihan suatu instrunfn Untuk mengetahui sejauh mana alat ukur

dinyatakan valid maka digunakan runkaselasi product momersebagai berikut

® |bid Hal.158
8" Azwar, SyaifudinTes Prestasi ; fungsi dan pengemband#99. Yogyakarta: pustaka Pelajar
Hal 7

8 |pid. Prosedur PenelitiarEdisiV. Hal 168



r o= nYxy-2x2y
T nZx - (NP xnTy -(Zy)’

Keterangan :

X dan Y: adalah skor dari instrumen A dan B
r : Koefisien korelasi

N : Jumlah subjek

Y x  :Jumlah nilai tiap butir

Yy :Jumlah nilai total butir

Dari hasil tersebut dikorelasikan lagi dendzart Whole,adapun rumus

Part Wholeadalah sebagai berikut:

(r,)(SB,- SB)

f(s.)+(s8)-2( 5)( sB( sg]

pq

Keterangan:
Mg : Koefisien korelasi bagian total
r . Koefisien validitas product moment

Xy

SB  : Simpangan baku skor butir
SB, : Simpangan baku skor total

Perhitungan validitas alat ukur dalam penelitianditakukan dengan
menggunakan bantuan komputer seri program SFES&igtical Product and
Service Solution10.00for Windows Dari hasil analisis butir instrumen atau suatu

alat ukur dinyatakan valid jikar,,,, f r... pada taraf signifikan 5% dan



dinyatakan gugur apabila sebalikf§aPada penelitian ini skala dikatakan valid

apabila memiliki koefisien Validitas diatas 0,301

2. Reliabilitas

Sebuah alat ukur dikatakan reliabel jika hasil pdogan dapat
dipercaya, dengan kata lain reliabel bisa disebbagai kepercayaan, keajegan,
kestabilan dan konsisten. Hasil pengukuran dajerciya hanya apabila dalam
beberapa kali pelaksanaan pengukuran terhadap pelorsubjek yang sama
diperoleh hasil yang relatif safla

Untuk mengetahui apakah instrumen pada penelinameliabel atau
tidak, maka digunakan rumaspha cronbach.

Adapun rumusipha cronbactadalah sebagai berikut :

2
rll = |:L}|:1_ Zaz-b :|
k-1 o;

Keterangan:
M, : reliabilitas instrumen
k : banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal

o} :jumlah varian butir

o,  :varian total

8 Azwar. SyaifudinTes Prestasi ; fungsi dan pengemband#99. Yogyakarta: pustaka Pelajar
Hal 103
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Perhitungan validitas alat ukur dalam penelitianditakukan dengan
menggunakan bantuan komputer seri program SFES&igtical Product and
Service Solution10.00for Windows.

Reliabilitas dinyatakan oleh koefisien reliabilitggng angkanya berada
dalam rentan 0 sampai 1,000. Semakin tinggi kasfigkeliabilitas mendekati
angka 1,000 berarti semakin tinggi reliabilitasaya
G. Uji Coba litem

Setelah tersusun sebuah instrumen berupa angkks di@kukan uiji
coba angket pada 100 responden dengan tujuan umenighindari pernyataan
yang kurang jelas maksudnya atau dengan penggwaaarkata asing sehingga
responden tidak menemui kesulitan dalam menangkalgsua penelitian serta
untuk mengetahui tingkat validitas item dan relitdsnya. Angket diuji cobakan
kepada siswa siswi MAN Malang | yang bermukim dingok pesantren Al
Mubarok dengan sejumlah sebanyak 47 siswa Setalapatkan item yang valid
kemudian angket tersebut digunakan dalam penetigéagan sampel sejumlah 44
siswa, yaitu siswa kelas Il (2007/2008) Madrasaliyah Nahdlatul Ulama

Kepuharjo Karangploso Malang dari berbagai jurusan

1. Uji Validitas Item

Interpretasi koefisien validitas bersifat relatitimya, tidak ada batasan
pasti mengenai koefisien terendah yang harus dipeagar validitas dinyatakan
memuaskan. Suatu kesepakatan umum menyatakan BDadefigien validitas

dapat dianggap memuaskan atau valid jika melefyjki 0,300(> 0,300) sehingga



butir-butir tersebut sahih. Sebaliknya jika did&pat koefisien validitas kurang
dari 0,300 (< 0,300) maka butir-butir tersebutkigalid atau gugut?

Analisis ini dilakukan dengan menggunakan bantuamputer seri
program SPSSStatistical Product and Service Solufjoh0.00 for Windows.

Dengan taraf 5%. Hasil analisis dapat dilihat dalabel sebagai berikut :

a. Empati
Tabel 3.5
Butir-Butir Sahih Skala Empati
Empati No item valid No item Total
gugur

Mendengarkan bicara orand,2,3,6,9,31,4,5,8,10,32,37 16
lain dengan baik 4,37,38,39
Menerima sudut pandandll1,12,13,18,40,15,16,17,14 13
orang lain 18,19,20,33,36
Peka terhadap perasaan orar@,24,26,29,30,21,27,28, 22,35 11
lain

Jumlah 36 4 40

Dari hasil uji validitas instrumen dalam skala ethgiapat diketahui
korelasi butir tes (rbt) berkisar dari -0,1772 samp,5685 sehingga terdapat 4

item yang gugur, jadi jumlah item yang shahih du&@ item.

b. Angket Penyesuaian Sosial
Berdasarkan hasil analisa terhadap prnyesuaiaal gbgeroleh 36 item
yang valid dan 4 item yang gugur dari 40 item yeergedia. Adapun hasil analisa

tersebut dapat dilihat pada tabel beriku t:

%L Azwar, SyaifudinTes Prestasi ; fungsi dan pengemband899. Yogyakarta: pustaka Pelajar
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Tabel 3.6
Butir-Butir Sahih Skala Penyesuaian Sosial

Penyesuaian No item valid No item | Total
gugur
Penampilan nyata 3,5,7,9,6,8,10 4 10
Penyesuaian terhadap berbagai,13,15,17,19,14,16,18- 10
kelompok ,
20
Sikap sosial 21,22,24,26,28,22,29,3025 10
Kepuasan Sosial 31,33,35,37,34,36,38,40 32,39 10
Jumlah 36 4 40

Dari hasil uji validitas instrumen dalam skala pesyaian sosial dapat
diketahui korelasi butir tes (rbt) berkisar darl@2 sampai 0,6285 sehingga

terdapat 4 item yang gugur, jadi jumlah item yamghsh adalah 36 item.

2. Uji Reliabilias Item

Reliabilitas adalah tingkat kepercayaan hasil sugtangukuran.
Pengukuran yang memiliki reliabilitas tinggi, yaifiang mampu memberikan
hasil ukur yang terpercaya, disebut sebagai rdliddeliabilitas dapat dihitung

dengan menggunakan uji alpha, yaitu:
2.
a:[ k }[El—zf J}
k-1 S°X

k = Banyaknya Belahan Tes

Keterangan:

s’j = Varians Belahan j;j = 1,2,3

s’x= Varians Skor Tes



Penghitungan reliabilitas juga dilakukan dengantueam komputer SPSS

versi 10.0 for windows Koefisien keandalannyar,() bergerak antara 0,000

sampai dengan 1,000 artinya semakin mendekati Iy2d@ semakin reliabel.
Koefisien reliabilitas haruslah diusahakan setinggingkin. Biasanya,
suatu koefisien yang besarnya di sekitar 0,900l&lardianggap memuaskan atau
reliabel.
Berikut tabel rangkuman reliabilitas variabel kgmsdiri dan variabel

penerimaan teman sebaya.

Tabel 3.8.
Rangkuman Reliabilitas Empati Dan Penyesuaian sodia
Variabel Alpha Keterangan
Empati 0,8836 ANDAL
Penyesuaian sosial 0,9240 ANDAL

Dari hasil uji keandalan kedua angket tersebut tddpgatakan bahwa
kedua angket tersebut reliabel. Sehingga keduaeanigksebut layak untuk

dijadikan instrumen pada penelitian yang akan diak.

H. Analisis Data

Untuk menganalisa data yang telah terkumpul mekatgket, penelitian
menggunakan acuan standar untuk mengetahui tingieg masing-masing
variabel pada sampel. Peneliti melakukan pengkatsgan.

Untuk mengetahui tingkat empati, dalam penelitranmenggunkan skor

standar dan deviasi, dengan rumus sebagai berikut :



a. Mencari mean (rata-rata) dari nilai keseluruhan.aMeadalah jumlah
sumua angka dibagi oleh banyaknya angka yang dijukah. Rumus

sebagai berikut :

fx

M :z_
N

b. Mencari variabilitas dengan deviasi rata-ratalaradan deviasi standar.
1). Deviasi rata-rata adalah rata-rata penyimpargyagka dari mean,

deviasi rata-rata adalah sebagai berikut :

> flx—M|
N

2). Varians adalah jumlah kuadrat deviasi angkaglibl-1, berikut :

S:Zf(x—M)z
N

3). Kemudian dimasukkan kedalam rumus varian yaakatkan sebagai

standar deviasi dengan rumus sebagai berikut :

SD= &_M
\ N

Keterangan :

M : Mean

F : Frekwensi

X : Nilai masing-masing responden

N :jumlah responden



Jika sudah diketahui nilai standar deviasi, untubngetahui tingkat
empati menggunakan 3 kelas interval (tinggi,sedandah). Menurut Azwar
mengatakan bahwa untuk mngetahui tingkat empa#i pgsponden maka subyek
dibagi menjadi 3 kategori yaitu tinggi,sedang,réndgalsifikasi ini digunakann
untuk menentukan jarak pada masing-masing tingkaty dengan menentukan
skor standar, dengan jalan mengubah skor ke dalaas kberdasarkan
penyimpangan dari mean dalam satuan deviasi staedgan rumus.

Tinggi : X > (Mean + 1 SD)
Sedang : (Mean — 1 SD) <« (Mean + 1 SD)
Rendah : X < (Mean — 1 SB)

Data yang diperoleh dalam penelitian ini akan diaisa dengan
menggunakan metode analisis linier sederhana. gaadigresi sederhana adalah
metode untuk mengkaji sebab akibat dan besarnyaatakiari variabel bebas
(penyesuaian sosial) terhadap variabel terikat é&dnmlengan menggunakan
prinsip-prinsip regresi.

Seuai dengan tujuan dari penelitian ini adalahukintnengetahui
bagaimana pengaruh empati terhadap penyesuaiaal,sotka teknik yang
digunakan adalah melalui analisis regresi. Adapumus regresi adalah sebagai
berikut :

y=b, +b X, +e

keterangan :

92 Azwar, SyaifudinTes Prestasi ; fungsi dan pengembandg899. Yogyakarta: pustaka Pelajar
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Y  :Variabel Y

X, :variabel X

b, :bilangan konstanta

b, :koefisien regresi

€ : kesalahan pengganggu

Dari analisis regresi akan menghasilkan bilangaelbagaimana halnya

jilka mengadakan analisis varians. Untuk analisgre® bilangn F diperoleh

rumus .

RK reg

reg = ———
RK res

Keterangan :

Fe, :hargaF garis regresi

RK,, : rerata kuadrat garis regresi
RK, : rerata kuadrat residu

Untuk menguji hipotesis secara parsial digunakan ypitu menguiji

secara parsial variabel bebas terhadap variallehter



BAB IV

HASIL PENELITAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Objek Penelitian
1. Letak Geografis MA NU Kepuharjo Karangploso

Madrasah Aliyah Nahdlatul Ulama (MA NU) terletak g@ilan raya
Kepuharjo 18 A, telp (0341) 465030, desa Kepuhkgde pos 65152, sebelah
barat MA NU adalah desa Ngijo, sebelah utara addésia Ngenep sebelah timur
adalah desa Tasikmadu, Kecamatan Karangploso Kabupklang.

Walaupun letaknya relatif dekat dari pasar, peraokobengkel serta
keramaian yang lain tetapi posisi sekolahan bedadampat yang lebih rendah
dari jalan raya, hal ini sangat menguntungkan lkareapat meminimalisir
kebisingan lingkungan luar sekolah.

MA NU Kepuharjo Karangploso berada di kawasan paaiesdimana
masyarakatnya mempunyai motivasi yang cukup tirdgdam pendidikan, ini
terbukti dengan antusias mereka untuk mencerdaskak-anak mereka. Para
orangtua siswa menginginkan anaknya berlajar dp&trgang bernuansa agamis
serta tempatnya tidak jauh dari lingkungan merdBsamping itu MA NU
Kepuharjo Karangploso Malang juga menyediakan pgesarbagi siswa yang

ingin mendalami ilmu agama secara mendetalil.



2. Selayang Pandang MA NU Kepuharjo Karangploso

Berawal dari rencana H. Hadi Said yang mewakaflaatinya di desa
Kepuharjo Karangploso Malang salah seoarang purafyng bernama Drs.H
Moh. Mansyur, SH meneruskan rencana dengan meaditigman pendidikan
NU di desa tersebut.peletakan batu pertama dilaksanpada tahun 1989 oleh
pengurus cabang NU kabupaten Malang yang sedaraksaglakan rapat kerja di
PPAI Darunnajah Ngijo Karangploso, sedang peresnpalaksanaan taman
pendidikan NU dilaksanakan oleh pengurus besar ldaliddJlama (PBNU) yang
dihadiri langsung oleh ketua umumnya KH Abdurrahiiéehid (Gus Dur) pada
tanggal 18 Juni1990.

Semula taman pendidikan NU hanya membuka lembagaligikan
formal yaitu Madrasah Aliyah Program Khusus NU (MARU) mengikuti
mentri agama yang juga mendirikan MAPK Negeri agnBer untuk Jawa Timur.
Kemudian berkembang dan menyesuaikan dengan mhbdrdgi@agkungan
DEPAG dan mengadakan program pengajaran limu PdngataAlam (IPA),

lImu Pengetahuan Sosial (IPS), serta studi lImumaéslam.

3. Visi Misi dan Tujuan Institusional
a. Visi
(1) Lembaga pendidikan dasar bercirikan keimanan yaeggmasilkan
anak didik untuk berprestasi tinggi dalam bidangmieman dan
ketakwaan, ilmu pengetahuan dan teknologi, marsdiria memiliki

rasa tanggungjawab kemasyarakatan dan kebangsaan.



C.

(2) Lembaga keislaman yang berkualitas, unggul dan sesderen.

(3) Lembaga keislaman yang mampu mewujudkan terbentulakilak
dan moralitas anak didik yang mampu menghadapangain krisis
ahklak dan moral saat ini dan masa depan.

Misi

(1) Menciptakan iklim belajar dan mengajar yang konidusi

(2) Mempersiapkan sarana dan prasarana yang mendulenguasaan
IPTEK dan IMTAQ atau menciptakan pembelajaran yangdinagan
berahklak karimah.

(3) Terciptanya institusi yang memiliki iklim kerja déelajar yang sehat
menuju terciptanya “organization culture”.

(4) Terbentuknya kesadaran kehidupan beragama, berbanigsa
bernegara.

(5) Terciptanya prestasi belajar siswa yang tinggi gggttumbuhan sosial
yang baik.

Tujuan institusional

(1) Komitmen keislaman (iman dan taqwa)

(2) Komitmen keilmuan dan teknologi (IPTEK)

(3) Komitmen kebangsaan (nasionalisme)



4. Sarana dan Prasarana (ada di Lampiran)
5. Denah lokasi (ada di Lampiran)
6. Kondisi guru dan karyawan (ada di Lampiran)
7. Struktur Organisasi MA NU (ada di Lampiran)
8. Kondisi Siswa MA NU

Setiap tahun ajaran baru, siswa siswi MA Nahdlatldama Kepuharjo
Karangploso Malang mengalami peningkatan jumisivas siswi yang diterima.
Dibandingkan dengan tahun kemarin, MA Nahdlatul nua tahun ajaran
2006/2007 banyak sekali peminatnya dan siswa siamng diterima tahun ajaran
2006/2007 lebih banyak dari pada tahun ajaran 200%. Berikut jumlah siswa

siswi MA Nahdlatul Ulama Kepuharjo Karangploso Majatahun ajaran

2006/2007 mulai kelas X sampai kelas XII.

Tabel 4.1
Data Siswa siswi Kelas X
Kelas Putra Putri Jumlah
XA 9 15 24
XB 4 14 18
X SMK 7 - 7
Total 20 29 49
Tabel 4.2
Data Jumlah Siswa Siswi Kelas XI 2006/2007
Kelas Putra Putri Jumlah
XI IPA - 10 10
Xl IPS 6 9 15
XI SIAI 11 6 17
Xl SMK 5 - 5
Jumlah 22 25 45




Jumlah Siswa Siswi Kelas XII

Tabel 4.3.

Kelas Putra Putri Jumlah
XliB1 10 20 30
XIIA1 8 29 37
XIIA2 8 29 37
XlIS1 13 17 30
XIIS2 13 15 28
XIIS3 12 19 31
Jumlah 64 129 193

B. Hasil Penelitian

1. Empati

maka subyek penelitian dibagi menjadi tiga kategaitu tinggi, sedang,
dan rendah berdasarkan distribusi normal. Setelaitudg didapatkan

Mean sebesar 103,65 dan Standar Deviasi sebeg&arSedangkan untuk

Untuk mengetahui klasifikasi tingkat empati pad&posnden

mencari skor kategori diperoleh dengan pembagibagse berikut :

Tabel 4.4
Rumusan Kategori Empati
Rumusan Kategor Skor Skala
(M+1SD)<X Tinggi 110,8 < X
(M—1SD)<X< M+1SD| Sedang 96,5 <X110,8
X<(M-18SD) Rendah X <96,5

Berdasarkan rumusan di atas didapatkan hasil selegieut:

Tabel 4.5
Hasil Kategori Empati
No | Kategori Frekwensi Prosentase
1 Tinggi 11 25,58%
2 Sedang 26 60,47%
3 Rendah 6 13,95 %
Jumlah 43 100 %




Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa dari keaekan sampel,
sebagian besar siswa-siswi MA NU Kepuharjo KrangploMalang
mempunyai tingkat empati yang sedang. Ini ditungwkidengan skor
sebesar 60,47% dengan jumlah frekuensi 26 siswa,ydag memiliki
skor tinggi sebesar 25,58% dengan jumlah frekughsiswa, sedangkan
yang memiliki skor rendah sebesar 13,95% denganajurfrekuensi 6
siswa. Jadi dapat disimpulkan bahwasannya tingkaaé siswa MA NU
Kepuharjo Krangploso Malang berada pada tingkagysedang dengan

prosentase sebesar 60,47%.

. Penyesuaian sosial

Untuk mengetahui klasifikasi tingkat percaya disablulus pada
responden maka subyek penelitian dibagi menjadi kgtegori; yaitu
tinggi, sedang, dan rendah berdasarkan distribarsnal. Setelah dihitung
didapatkan Mean sebesar 110,26 dan Standar Desesesar 7,50.
Sedangkan untuk mencari skor kategori diperolehgaenpembagian

sebagai berikut :

Tabel 4.6
Rumusan Kategori Penyesuaian Sosial
Rumusan Kategor Skor Skala
(M+1SD)<X Tinggi 117,76< X

(M-—1SD)<X< M+1SD| Sedang 102,26 <X117,76

X < (M -1 SD) Rendah X < 102,76




Berdasarkan rumusan di atas didapatkan hasil selbegieut:

Tabel 4.7
Hasil Kategori Penyesuaian Sosial
No | Kategori Frekwensi Prosentase
1 Tinggi 5 11,63 %
2 Sedang 31 72,1 %
3 Rendah 7 16,27 %
Jumlah 43 100 %

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa dari keaean sampel,
sebagian besar siswa-siswi MA NU Kepuharjo KrangploMalang
mempunyai tingkat penyesuaian sosial yang sedamg.ditunjukkan
dengan skor sebesar 72,1% dengan jumlah frekudnsis@a, dan yang
memiliki skor tinggi sebesar 11,63% dengan jumledkdensi 5 siswa,
sedangkan yang memiliki skor rendah sebesar 16,@@&kgan jumlah
frekuensi 7 siswa. Jadi dapat disimpulkan bahwasapenyesuaian sosial
yang ada di MA NU Kepuharjo Krangploso Malang bergdda tingkat

yang sedang dengan prosentase sebesar 72,1%.

Pengaruh empati terhadap penyesuaian sosial
Untuk mengetahui pengaruh antara empati terhadapepeaian

sosial di MA NU Kepuharjo Karangploso Malang dagi#ihat pada tabel

dibawabh ini:
Model Summary
Adjusted Std. Error of
Model R R Square | R Square | the Estimate
1 ,6002 ,359 ,344 6,07

a. Predictors: (Constant), X



Dari nilai adjusted R Square menunjukkan nilai seb®,344 atau 34,4%
artinya, bahwa variabel penyesuaian sosial dipeingaebesar 34,4% oleh empati
sedangkan sisanya 65,6% dipengaruhi oleh varialmedlluar empati.

Adapun model persamaan regresi linier sederhang gieroleh adalah
sebagai berikut :

Y =45,113 + 0,628 + e

Untuk menguji hipotesis secara parsial digunakant uyaitu untuk

menguji secara parsial variabel bebas terhadapbedrierikat. Hasil perhitungan

dijelaskan sebagai berikut : uji t terhadap vafiagmepati (X,) didapatkant,,,.,
sebesar 4,797 dengan signifikansi t sebesar Ol@d&nat,,,,, lebih besar dari
tane (4,797 > 2,021) atau signifikasi t lebih kecil ida% (0,002 < 0,05), maka

secara parsial variabel empati (X) berpengaruhifgign terhadap variabel

penyesuaian sosial (Y). Hal ini sesuai tabel sadaggéut :

Coefficients?

Standardi
zed
Unstandardized Coefficien
Coefficients ts
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 45,113 13,613 3,314 ,002
X ,628 ,131 ,600 4,797 ,000

a. Dependent Variable: Y



C. Pembahasan
1. Empati
Distribusi tingkat empati menunjukkan bahwa distsibyang paling
tinggi berada pada kategori sedang berjumlah 2¢ekutengan prosentase

60,47%, untuk kategori tinggi berjumlah 11 subjekgan prosentase sebesar

25,58%, dan untuk kategori rendah berjumlah 6 &uldgengan prosentase

13,95%. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besasava-siswi MA NU

Kepuharjo Karangploso Malang memiliki tingkat empgang sedang dengan

prosentase 60,47%.

Hasil penelitian menunjukkan paling banyak siswaniliki
tingkat empati yang sedang. Hal ini menunjukkanwaaltara pemahaman
terhadap orang lain masih dalam taraf normal ataa-nata. Artinya, cara
pemahaman diri terhadap orang lain atau cara meambawsi orang lain
masih dalam taraf yang sedang. Hal ini mungkin riilaeuhi oleh berbagai
faktor antara lain :

a. Mood atau feeling, Apabila seseorang tidak sedataa situasi perasaan
yang baik, maka dalam berinteraksi dan menghadigrig lain akan
sulit menerima keadaan orang lain.

b. Sosialisasi,Dalam  sosialisasi  akan menciptakan  nkeatan
mengembangkan emosi kepada orang lain.

c. Komunikasi dan Bahasa ,Perbedaan bahasa dapat mabkge individu

untuk mengembangkan empati.



d. Situasi dan tempat, Pada situasi tertentu sesgodapat berempati lebih
baik dibandingkan dengan situasi yang lain

Siswa dengan tingkat empati yang tinggi, menunjokkahwa cara
pemahaman diri terhadap apa yang dirasakan oleily ¢aen dapat dikatakan
sangat baik dan penerapannya lebih halus. Karenmpmamengenali,
menganalisis, dan mengaplikasikan aspek dan féikoor empati dengan
baik. Menurut Golleman pada tataran paling tinggipati mengharuskan kita
mengindra sekaligus menanggapi kebutuhan atau gaerasrang lain yang
tidak diungkapkan lewat kata-kata. Ditataran palthmggi empati adalah
menghayati masalah-masalah atau kebutuhan-kebug#rantersirat dibalik
perasaan orang laifi.adalah mereka yang mampu menghayati masalah-
masalah atau kebutuhan-kebutuhan yang tersiraalii perasaan orang lain.
Sehingga menjadikan output tindakan yang efisien

Siswa dengan empati yang rendah mempunyai konse@hzaman
dan pengertian kepada orang lain yang belum maksatza dikarenakan ada
faktor atau aspek lain yang melatar belakangi sgjairberakibat pada sikap
empati yang kurang maksimal. Menurut golleman, pgaugkat paling rendah,
empati mempersyaratkan kemampuan membaca emosilaigti.

Islam menganjurkan agar umatnya selalu bersikagifpd®ersikap
positif meliputi pandangan atau fikiran (kognitifperasaan (afektif) dan

tingkahlaku (konasi) yang positif. Islam melarangainya untuk berfikir

% Golleman, D.Social Intelligence2007. Jakarta : Gramedia Pustaka Hal. 214-215
* Ibid Hal. 214-215



negatif dan menganggap jelek sesuatu yang belufadiierSebagaimana

firman-Nya dalam Q.S. Al-Hujurat: 12 yang berbunyi:

z
Q“

@ ”*lu)ajl \_)lujajl lj.flwlly.e\; Lyv\]lL‘,
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, jauhilah bkayakan dari
prasangaka itu adalah dosa.”

Ayat di atas menegaskan bahwa sebagian dugaan atau
berprasangka buruk adalah dosa. Selain itu pulel&esan ketiga aspek
psikologis. Yaitu bagaimana kita mampu menganatiaa mengenali apa
yang terjadi di didalam dan diluar diri kita, dengbegitu apa yang kita
rasakan dari segi pribadi dan orang lain, dan aghiakan menjadikan wujud
kongkrit tindakan yang sesuai dengan yang kita keéhle dan sesuai dengan

apa yang diharapkan oleh orang lain.

Rasul pun belajar berempati kepada pendahulunyaitdi jelaskan

dalam QS Al An’am 34

{ < w B
V.@.q\ A \)Jj\}\fﬁb&\wmw&)wa\fww
< c
I N AT PR O w3
34. Dan Sesungguhnya Telah didustakan (pula)-rasul sebelum kamu, akan tetapi
mereka sabar terhadap pendustaan dan penganigyaan dilakukan) terhadap mereka, sampai

datang pertolongan Allah kepada mereka. tak adasgpun yang dapat merobah kalimat-kalimat

% Yunus, M.Tafsir Quran Q.S. Al-Hujurat: 12 .1973. Jakarta : PT HidakaAgung



(janji-janji) Allah. dan Sesungguhnya Telah datdegpadamu sebahagian dari berita rasul-rasul

itu.%®
Ajaran islam mendorong munculnya sikap empati wabasesama,
karena akan melahirkan pertolongan yang tulus. Bukastahil jika Rasul
menetapkan hak dan kewajiban setiap musslim tephadsslim yang lain,
yaitu; memberi atau menjawab salam ketika bertemmenjawab atau
menghadiri undangan, memberi nasihat jika dimintenjenguk bila sakit,
dan mengantarkan ke peristirahatan terakhir jikainggal.
Hak atau kewajiban tersebut sesungguhnya bertujnpamancing
rasa empati pada tiap individu untuk menjadi baglatam masalah orang
lain. Oleh karena itu, dalam pandangan islam, entgilaénarkan sepanjang

dalam konteks meringankan beban penderitaan oeantetapi bukan berarti

boleh ikut tenggelam dalam kesedihan yang berlarut-

2. Penyesuaian sosial

Distribusi tingkat penyesuaian sosial menunjukkahwna distribusi
yang paling tinggi berada pada kategori sedang ymergimlah 31 subjek
dengan prosentase sebesar 72,1%, untuk kateggyi berjumlah sebanyak 5
subjek dengan jumlah prosentase 11,63% demikianyatuk kategori rendah
berjumlah 7 subjek dengan prosentase sebesar 16R2a%mni menunjukkan
bahwa sebagian besar dari siswa-siswi MA NU Kepgoh#&arangploso
Malang memiliki tingkat penyesuaian sosial padaaftasedang dengan

prosentase 72,1 %.

% Prof.M. YunusTafsir Quran1973. Jakarta : PT Hidakarya Agung



Adanya perbedaan tingkat penyesuaian sosial sigveagaruhi oleh
beberapa faktor yaitu adanya perbedaan pola peagesudiri terhadap
kelompok, sikap sosial, pengalaman, kematangan,begipagai aspek atau
faktor lainnya.

Siswa yang memiliki tingkat penyesuaian sosial ytinggi adalah
mereka yang Perilaku sosial yang sesuai denganstdadar kelompoknya
dan dapat memenuhi harapan kelompoknya, Mampu rmeay@n diri
dengan baik terhadap berbagai kelompok, Dapat mgkkan sikap yang
menyenangkan terhadap orang lain, terhadap pasisgosial dan terhadap
perannya dalam kelompok sosial. Serta puas terhkoajak sosialnya dan
terhadap peran yang dimainkan dalam situasi sosial,

Siswa yang memiliki tingkat penyesuaian sosial sgdadalah
mereka yang memiliki pola penyesuaian sosial daiaraf normal artinya,
kemampuan penyesuaian dan bertindak dalam lingkungesih dipengaruhi
oleh faktor dari fisik, psikologis, dan lingkungpanyesuaian.

Siswa yang memiliki penyesuaian sosial rendah adalereka yang
masih belum mampu menunjukkan keberadaan dirinyiangkungan sosial

secara optimal. Dan belum mampu untuk beradap¢agjah maksimal.

3. Pengaruh Empati terhadap Penyesuaian Sosial
Berdasarkan hasil analisa data yang telah dilakukaaka telah
didapat hasil yang menunjukkan bahwa hipotesis ydigukan dalam

penelitian ini diterima, artinya bahwa ada hubunggmng positif dan



signifikan antara empati terhadap penyesuaian IsdsislA NU Kepuharjo
Karangploso Malang. Adanya hubungan yang positiiran dua variabel
tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi (posi@fjlaf empati maka
semakin tinggi pula pola penyesuaian sosial. AaiEmpati menjadi aspek
yang berpengaruh terhadap penyesuaian sosial.

Empati menawarkan umpan balik dan mengidentifikasbukuhan
orang lain untuk berkembang. Sedangkan penyesismisial menyediakan
kesempatan untuk berinteraksi dan pola kebiasaag tgdah ditentukan oleh
sesama anggota sosial ebagai kesatuan penyessil@kiyp dengan patokan
yang dapat diterima oleh keompok sosial tersebut.

Dalam empati mengandung sikap serta penyesuaiangaden
lingkungan sosial. Menurut Gerungan, sikap adakdekderungan potensial
untuk bereaksi dengan cara tertentu ketika indidithadapkan pada stimulus
yang menghendaki adanya respon, respon tersebaindaéntuk kognisi,
afeksi, maupun konasi

Secara bersamaan empati dan penyesuaian sosiadnsafuan utuh dari
perangkat sosial. Empati menciptakan kemampuan giateyang khas dari
individu sebagai kesadaran emosi. Kesadaran emosulal dengan
penyelarasan diri terhadap aliran perasaan yangeada dalam diri setiap
individu.kemudian mengenali bagaiman emosi-emosmbentuk persepsi,

pekiran, dan perbuatan kita. Dari kesadaran ini gulleth kesadaran lain:

" Gerungan, W. Psikologi Sosial.(Bsndung, Refikatdwulia,2002 )hal 149



bahwa perasaan kita berpengaruh terhadap terhadapekan yang
berhubungan dan berinteraksi dengan Kfta.

Manusia diciptakan oleh Allah dalam berbagaitblensuku, warna
dan beberapa perbedaan lain, agar saling membat#taayang satu dengan
yang lain. Dengan kekurangan yang dimiliki manusehubungan dengan
orang lain untuk menutupi kekurangan tersebut. Bangan kelebihannya,
manusia berhubungan dengan manusia yang lain agpat dmembagi
kelebihan tersebut pada manusia lain.

Empati menekankan pentingnya mengindra perasaang dan
sebagai dasar untuk membangun hubungan sosialsgrag. Karena empati
dibangun berdasarkan kesadaran diri disertai derkgautrol emosi, yang
dimana dapat menyadari dirinya sedang berempatyaag terpenting adalah
tidak larut dalam masalah yang sedang dihadapdean®®

Sedangkan penyesuaian sosial merupakan penyesdiaiasebagai
suatu proses mental dan tingkah laku yang mendosmsgorang untuk
menyesuaikan diri sesuai dengan keinginan yangsaerari dalam diri
sendiri, yang dapat diterima oleh lingkungannyali penyesuaian diri adalah
reaksi seseorang terhadap rangsangan-rangsangaaldan diri maupun dari

luar diri individu®

% Golleman, DKecerdasan Emosi Untuk Mencapai Puncak Prest@6b. Jakarta Gramedia
Pustaka hal 86

% Danielle Golleman . Kecerdasan Emosi Untuk MencBpacak Prestasi.2005. Jakarta
Gramedia Pustaka. Hal 115

100100 Elizabeth HurlockPsikologi Perkembangan Anak dan Rents§@7 jilid 1. Jakarta :
Erlangga hal. 287



Kartono mendefinisikan penyesuaian sosial dengananyad
kesanggupan untuk mereaksi secara efektif dan masnerhadap realitas dan
situasi sosial, dan bisa mengadakan relasi soared gehat. Bisa menghargai
pribadi lain, dan menghargai hak-hak sendiri dafaasyarakat. Bisa bergaul
dengan orang lain dengan jalan membina hubungasalp@patan yang
kekal %t

. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penyasuaosial
adalah usaha untuk mencapai keharmonisan padaeatidiri dengan cara
mencari dan menemukan respon yang sesuai yang kemakian di bawa
kepada lingkungan sebagai wadah untuk aktualisasndividu. Respon baik
atau buruk secara sederhana dapat dipandang selmya individu untuk
mereduksi atau menjauhi ketegangan dengan cara lharaekondisi yang
lebih wajar. Penyesuaian adalah sebagai suatuspkaesarah hubungan yang
harmonis antara tuntutan internal dan tuntutareekat

Seorang yang bersikap positif pada suatu objelertertcenderung
berfikir positif dan yakin bahwa hal tersebut akaendatangkan kebaikan
bagi dirinya. Demikian juga jika seorang individersikap positif terhadap
individu yang lain akan menjadikan sebuah pengertian hubungan yang
baik pula. Secara kognitif akan berpikir tentanghdep pemahaman dan
penyesuaian terhadap orang lain atau lingkungaitasek Secara afektif
individu akan menganalisa dan memproyeksikan apey yWi rasakan dan

menjadikan perwujudan kongkrit dalam bentuk tingkaku yang sesuai.

101 Kartini kartono. Psikologi Sosial. 1989. YogyakeRustaka pelajar. Hal 267



tersebut senang dengan peraturan tersebut sehiaga membuahkan
tingkah laku yang sesuai.

Seseorang yang melakukan penyesuaian sosial, ibdignnenjalin
persaudaraan dan persahabatan dengan orang-amaggga di sekitarnya.
Yang secara umum menyesuaikan sesuatu dengan rstateda prinsip. Hal
ini sesuai dengan firman Allah swt dalam Q.S AstBguayat 23 yang
berbunyi:

T

Pl
Pl vz
A -

TORES AR WY Tk 0 IS O

-

Artinya: “Dan barang siapa mengerjakan kebaikannakami tambahkan
kebaikan pada kebaikan itu, sesungguhnya Allah MEragampun
lagi Maha Penyayand®

Manusia diciptakan oleh Allah dalam berbagai bensuku, warna
dan beberapa perbedaan lain, agar saling membat#taayang satu dengan
yang lain. Dengan kekurangan yang dimiliki manusehubungan dengan
orang lain untuk menutupi kekurangan tersebut. Bangan kelebihannya,
manusia berhubungan dengan manusia yang lain agpat dmembagi
kelebihan tersebut pada manusia lain.

Kemampuan manusia dalam berinteraksi dengan lirggamya
tergantung pada pola penyesuaian diri dan penempdittnya di dalam
lingkungan. Yaitu adanya penyesuaian sosial sesggorang dikatakan baik,
sedang, maupun kurang dengan menggunakan ukuramtteryang dapat

menilai bagaimana suatu penyesuaian sosial betlaggs

192 prof.M. YunusTafsir Quran Q.S As-Syuura ayat 23973. Jakarta : PT Hidakarya Agung



Proses tersebut dapat kita kenal dengan prosesksiesosial yang
mempunyai porsi besar dalam aktualisasi diri dalalgkungan. Dengan
kelebihannya manusia mempunyai kekuatan dalam naemggykan diri
bahwa dia dapat melakukan apa saja dengan keleli@raabut. Dengan
kekurangannya, manusia dapat mengambil apa yaetp@ig dari lingkungan
untuk menutupi kelemahannya tersebut, kemudian glamgn yang didapat
dari lingkungan juga berpengaruh pada pemahamaryep&n, cara sikap,
bentuk tingkah laku selanjutnya.

Dalam pola perilaku social yang diungkapkan olehrlétk terdapat
empati sebagai bagian dari pola prilaku dalam sitsacial. Yang saling terkait
dengan kemurahan hati sebagaimana bersedia untbagbelengan orang lain
dan sikap tidak mementingkan diri sendfi

Ketika kita menselaraskan diri kita sendiri padaewprang, mau tak mau
kita merasa bersama mereka, meskipun secara letdbatberesonans begitu
serupa sehingga emosi mereka merasuki diri kitakdraketika tidak ingin hal itu
terjadi. Prinsip umumnya, semakin sama keadaarlofjiso dua orang pada
momen tertentu, semakin mudah mereka bisa meragakasaan orangsatu sama

lainnya sebagai perwujudan dari penyesuaian sosial.

193 Elizabeth HurlockPsikologi Perkembangan Anak dan Renk§a7jilid 1. Jakarta : Erlangga
hal. 211



BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN
Hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut

1. Empati pada siswa MA NU Kepuharjo Karangploso Malgagg terdiri dari
43 responden, respon tertinggi berada pada kategatang yaitu sebesar
60,47% dengan frekuensi 26 responden, kategogitsepesar 25,58% dengan
frekuensi 11 responden, kategori rendah dengansabesar 13,95 % dengan
frekuensi 6 responden. Jadi empati siswa MA NU Kepw Karangploso
Malang pada taraf sedang, artinya berada dalanmipate masih di pengaruhi
oleh faktor intern yaitu motif, sikap, dan nilaiss, sedangkan faktor ekstern
yaitu faktor lingkungan sosial .

2. Penyesuaian Sosial siswa MA NU Kepuharjo KarargplMalang yang
terdiri dari 43 responden, respon tertinggi berpdda kategori sedang yaitu
sebesar 67,44 % dengan frekuensi 29 respondemgokatemggi sebesar 16,27
% dengan frekuensi 7 responden, kategori rendatdpathenilai sebesar 16,27 %
dengan frekuensi 7 responden. Penyesuaian sosveh A NU Kepuharjo
Karangploso Malang berada pada taraf yang sedatigyaatergantung pada
aspek dan faktor kematangan usia, sosialisasi, geem@n dan determinasi
diri.

3. Ada pengaruh yang positif dan signifikan antara &imjerhadap penyesuaian

sosial pada siswa MA NU Kepuharjo Karangploso MgJapengaruh yang



signifikan antara empati dengan penyesuaian sder@jan nilait,, .= 4,797

pada taraf signifikan 5%, di mana semakin tingggkat empati yang dimiliki
seseorang maka semakin tinggi pula tingkat penj@susosialnya. Dengan
demikian hipotesis Kerja atau alternaif (Ha) tetalbukti, yang menyatakan

adanya pengaruh antara Variabel X terhadap Vadibel

B. SARAN
1. Bagi Lembaga

a. Hasil penelitian ini bisa dijadikan sebagai bahartimbangan untuk
menciptakan suasana yang memungkinkan siswa unéumgaplikasikan
diri dan mengaktualisasikan diri secara optimal @aarah.

b. Sebagai upaya untuk menjadikan sebuah lingkungardigikan yang
dinamis dan harmonis. Selaras dengan visi lembagag yingin
menjadikan Lembaga pendidikan dasar bercirikan &ean yang
menghasilkan anak didik untuk berprestasi tingdamiabidang keimanan
dan ketakwaan, ilmu pengetahuan dan teknologi, maseita memiliki
rasa tanggungjawab kemasyarakatan dan kebangseaa SSmbaga
keislaman yang mampu mewujudkan terbentuknya akttéak moralitas
anak didik yang mampu menghadapi tantangan kriskidéala dan moral
saat ini dan masa depan.

2. Guru Bimbingan dan Konseling Sekolah
BP sangat berperan dalam mengarahkan dan membanibimbing para

siswanya. Memberikan arahan dan masukan dalam psetiasalah yang



dihadapinya. Penting kiranya untuk turut membantenumbuhkan kepekaan
perasaan dan pemahaman siswa terhadap suatu patmaaséDan membantu
siswa untuk lebih aktif dalam mengaktualisasikam diecara selaras dan
harmonis.
3. Bagi Siswa
1. Hendaknya selalu mengupanyakan diri dalam merespsnoatu dengan
positif thinking, dengan berfikir positif siswa akan mampu mengedat
memahami segala sesuatu dengan baik dan padayekbhkan
2. Para siswa hendaknya belajar dengan giat dan meEmdasatifitas serta
mencari bakat masing-masing. Diharapkan pula pawaashendaknya
lebih aktif untuk mengeksplorasi diri lebih jauhndamengaktualisasikan
diri secara optimal dan efisien
4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan penelitian ini dapat membuka wawasan Yelnih luas secara
teoritis maupun praktis, dan diharapkan lagi umgaeliti secara lebih mendalam
tentang ujian nasional dan problematikanya. Di malaelakukan penelitian
tentunya ada kendala di lapangan, diantaranya dg@leoses pencarian data,
proses ini akan bersentuhan langsung dengan bsiogeamerintahan setempat.
Oleh sebab itu, hendaknya peneliti selanjutnyahlebiens dalam berhubungan

dengan pihak birokrasi setempat, sehingga mempeimdaam pencarian data.
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